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ABSTRAK 
Nama   : Herdianto  
Nim   : 50700113127  
Judul  : Dampak Media Televisi terhadap pola pikir remaja   
perempuan di Desa Songing, Kecamatan Sinjai Selatan (Studi 
Dampak Tayangan Film Serial Lonceng Cinta di ANTV) 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tayangan Film Serial 
Lonceng Cinta di ANTV terhadap pola pikir remaja perempuan di Desa Songing, 
Kecamatan Sinjai Selatan. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan 
kuestioner sebagai instrument pengumpulan data dengan sumber data primer dan 
sumber data sekunder. Tehnik analisis data menggunakan analisis regresi linear 
sederhana untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara dua variabel yaitu 
variabel dependent dan variabel independent. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa Film Lonceng Cinta diperoleh ttabel 
dengan tingkat signifikansi 5% diperoleh nilai sebesar 1,997 dan thitung memiliki 
nilai 3,578 jadi thitung  > ttabel. Jadi, Ha diterima dan Ho ditolak. Sementara itu, 
berdasarkan R square  dari hasil hitung sebelumnya adalah 0,167 yang berada 
pada nilai 0,00-0,199. Hal ini membuktikan bahwa pengaruh Film Lonceng Cinta 
masih Sangat rendah.penelitian ini hanya memperoleh 16,8% besarnya  pengaruh 
Film Lonceng Cinta terhadap pola pikir remaja perempuan . sisanya 83,3% 
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak terangkum dalam analisi ini.  
Implikasi dalam penelitian ini agar pihak produksi film dapat memberikan 
tayangan yang layak buat para khayalak dan untuk para orang tua agar kiranya 
dapat mengontrol dan mnegawasi kegiatan anak-anaknya yang masih berada pada 
masa pencarian jati diri.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Komunikasi merupakan aktivitas dasar manusia. Melalui komunikasi 
manusia dapat saling berhubungan satu sama lain baik dalam kehidupan sehari-
hari di rumah ditempat kerja, pasar, masyarakat, atau dimanapun manusia berada. 
Komunikasi sangat penting dalam kehidupan manusia, harus diakui bahwa 
manusia tidak bisa hidup tanpa komunikasi, manusia sebagai makhluk sosial yang 
saling membutuhkan satu sama lain, dengan berkomunikasi secara efektif. Maka, 
kegiatan-kegiatan yang dilakukan manusia bisa berjalan dengan baik. Tanpa 
adanya komunikasi dengan baik mengakibatkan ketidak teraturan dalam 
melakukan kegiatan sehari-hari baik itu di rumah maupun dalam suatu organisasi, 
perusahaan dan dimanapun manusia itu berada.  
Menurut Hovland, ilmu komunikasi adalah upaya yang sistematis untuk 
merumuskan secara tegas asas penyampaian informasi serta pembentukan 
pendapat dan sikap. Definisi diatas menunjukkan bahwa yang dijadikan obyek 
studi ilmu komunikasi bukan saja menyampaikan informasi, melainkan juga 
pembentukan pendapat umum (publik opinion ) dan sikap publik (publik attitude) 
yang dalam kehidupan sosial dan kehidupan politik memainkan peranan yang 
sangat penting. Bahkan dalam definisinya yang sangat khusus mengenai 
pengertian komunikasi itu sendiri, Hovland mengatakan bahwa komunikasi adalah 
1 
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proses mengubah perilaku orang lain. Pengertian komunikasi itu sendiri, Hovland 
mengatakan bahwa komunikasi adalah proses mengubah perilaku orang lain.1 
Komunikasi merupakan hal penting yang tidak bisa lepas dari seluruh 
bidang kehidupan. Tiap orang tentu pernah melakukannya, pada hakikatnya 
manusia adalah makhluk sosial yang selalu bergantung pada manusia lain.  
Sehingga satu-satunya cara dan alat yang digunakan agar tetap bisa saling 
berhubungan adalah dengan berkomunikasi satu sama lain.  Baik itu melalui 
komunikasi sederhana maupun komunikasi yang tergolong canggih karena proses 
penyampaiannya melalui saluran yang disebut media massa. 
Menurut Cangara, Media massa adalah alat yang digunakan dalam 
penyampaian pesan-pesan dari sumber kepada khalayak (menerima) dengan 
menggunakan alat-alat komunikasi mekanis seperti surat kabar, film, radio, TV. 
Dari media massa pula, masyarakat dengan mudah mengakses informasi-
informasi yang ditayangkan khususnya dalam media elektronik seperti media 
televisi yang secara langsung bisa melihat dan mendengar informasi tersebut 
khususnya dalam dunia perfilman dan berita sehingga khalayak tidak bisa lepas 
dari siaran televisi karena merupakan salah satu media yang menjadi alat bantu 
dalam pembelajaran.2 
Adanya televisi masyarakat lebih mudah mengakses segala sinetron yang 
terbaru dalam dunia hiburan. Dunia hiburan memang tidak dapat dilepaskan dari 
kehidupan manusia, sebab manusia dalam hidupnya membutuhkan hiburan. 
Setelah otak manusia bekerja dengan logika dalam waktu yang lama, maka 
                                                             
1
 Onong Uchjana Effendi, Komunikasi Teori dan Praktek. (Bandung: PT. Remaja 
Rosadakarya. 2005), h. 1 
2
 Hafield, Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta, PT RajaGrafindo, 2002), h.3 
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manusia memerlukan hiburan untuk meregangkan otak dan menyegarkan pikiran 
sehingga dapat bekerja kembali dengan optimal. Oleh karena itu manusia 
memerlukan hiburan. 
 Hadirnya beberapa stasiun televisi di Indonesia terutama pada siaran 
ANTV menjadi siaran favorit bagi perempuan remaja. Mengingat kontribusi yang 
telah mereka berikan ikut mencerdaskan bangsa, melalui tayangan informasi yang 
tajam, akurat, dan objektif, televisi juga telah membantu anggota masyarakat 
dalam memahami berbagai persoalan aktual di berbagai bidang tayangan Lonceng 
Cinta. 
 Media televisi telah memperluas wawasan publik dan media televisi 
dewasa ini telah menjadi sahabat yang menemani anak-anak dan remaja. Didalam 
keluarga modern yang orang tuanya sibuk beraktivitas di luar rumah, televisi 
berperan sebagai penghibur, pendamping, dan bahkan sebagai pengasuh bagi 
anak-anak mereka. Peran tayangan Film serial Lonceng Cinta sebagai media 
hiburan keluarga belum mengimbangi dengan menu tayangan yang bermutu. 
Tayangan nasional, sampai saat ini belum bisa mengakomodasi kebutuhan 
anak-anak dan remaja yang membutuhkan hiburan sekaligus ilmu pengetahuan. 
 Tujuan diangkatnya tema ini, karena selama ini kita sebagai penikmat Film 
Lonceng Cinta hanya disuguhi dengan adegan-adegan yang seronok, vulgar, dan 
kadang membahayakan bagi remaja. 
 Masa kanak-kanak, dan remaja adalah masa yang paling penting bagi 
perkembangan hidup manusia. Sehingga apapun yang diberikan dan diterima pada 
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masa itu sebaiknya merupakan hal yang terbaik. Mulai dari makanan, minuman, 
tempat tinggal, pendidikan, hingga tontonan yang berkualitas. 
 Kebanyakan orang tua membiarkan anak-anaknya menonton televisi 
selama berjam-jam, dengan asumsi bahwa mereka terhibur dengan acara yang 
disuguhkan, tanpa memperhatikan manfaat dan pengaruhnya terhadap 
perkembangan jiwa dan mental anak-anaknya. 
 Dampaknya mungkin tidak akan terlihat, tapi beberapa tahun kemudian 
anak-anak yang sering nongkrong di depan televisi akan mengalami kesulitan 
konsentrasi. Bahkan ada penelitian yang menyebutkan bahwa apabila anak remaja 
maupun orang dewasa terlalu sering didepan televisi, maka  bisa menyebabkan 
obesitas, atau kelebihan berat badan bahkan sampai berpengaruh pada pikirannya. 
 Fenomena kehidupan masyarakat saat ini, yang sepertinya begitu 
mendewakan acara televisi, mereka rela tidak ikut pengajian di majelis taklim, 
asal sinetron kesayangan mereka tidak terlewatkan. Mereka marah, saat pemeran 
utama dari sinetron kesayangannya tersakiti, mereka  menangis, dan tertawa setiap 
kali pemutaran sinetron kegemarannya. 
 Kehadiran televisi baru dalam pertelevisian nasional, maka awak televisi 
mau tidak mau harus mempertajam tingkat persaingan dalam bisnis ini. Dan 
sebagai konsekwensinya pihak televisi harus memilih strategi tepat dalam 
menggait segmen pemirsa. Dalam iklim kompetisi inilah banyak stasiun televisi 
yang menggambil jalan pintas, antara lain dengan eksploitasi anak, dan remaja 
secara berlebihan. 
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 Kebanyakan sinetron yang ditayangkan bertemakan percintaan. Kaum 
remaja menjadi sasaran empuk penikmat sajian ini. Hal ini tidak mengherankan 
karena masa remaja adalah masa puber. Masa dimana mengenal cinta dengan 
lawan jenis. Oleh karena itu cerita Film Lonceng Cinta di ANTV lebih didominasi 
dengan percintaan di kalangan remaja. 
 Sinetron remaja yang bertemakan Lonceng Cinta berisi cerita cinta yang 
terjadi di masa remaja sampai berkeluarga. Namun sungguh disayangkan karena 
cerita cinta dalam film lebih banyak berisikan perselingkuhan, kebebasan hidup, 
seks bebas, narkoba, penindasan dan kekerasan remaja. Masalah ini tentunya akan 
memiliki dampak negatif terhadap perkembangan kehidupan remaja. 
 Masa remaja adalah masa pencarian jati diri. Jadi sangat mungkin 
perbuatan-perbuatan tokoh-tokoh dalam Film Lonceng Cinta dapat ditiru. Bahkan 
bagi remaja yang menjadi penggemar berat seorang artis pada film tertentu bisa 
saja menirukan gaya hidup dan tingkah laku artis tersebut Jika tingkah laku artis 
itu baik, maka tidak masalah. Namun akan menjadi masalah jika tokoh-tokoh 
dalam sinetron tersebut bertindak negatif. 
 Kenyataan sekarang ini banyak remaja menirukan gaya hidup seperti 
dalam film. Seperti model pakaian yang dikenakan dan gaya hidup yang identik 
dengan kemewahan dan kosumerisme. Bahkan dengan tayangan sinetron yang 
mengandung unsur kekerasan. 
 Film Lonceng Cinta ini mengubah sikap remaja di Desa Songing menjadi 
anarkis. Banyak remaja yang bersikap cuek dan tidak peduli dengan keadaan di 
sekitarnya. Dengan adanya dampak-dampak negatif dari penayangan film yang 
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tidak mendidik tentu akan mengganggu perkembangan kehidupan remaja. 
Dikarenakan remaja merupakan masa rentan mengikuti tren masa kini terhadap 
perkembangan film-film yang masuk ke Indonesia terutama pada film bollywood. 
Hal ini pula berdampak langsung terhadap remaja perempuan di Desa Songing 
yang mampu mengubah perilaku dan gaya remaja tersebut.  
Berdasarkan survey awal yang ditemukan di lapangan bahwa film 
bollywood khususnya Film Lonceng Cinta mempunyai dampak besar terhadap 
kehidupan sosial khususnya remaja perempuan sehingga dapat mengangkat judul 
“Dampak Media Televisi Terhadap Pola Pikir Remaja Perempuan Di Desa 
Songing Kecamatan Sinjai Selatan (Studi Dampak Tayangan Film Serial Lonceng 
Cinta di ANTV)” 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka pokok masalah dalam penelitian 
ini adalah bagaimana Dampak Media Televisi Terhadap Pola Pikir Remaja 
Perempuan di Desa Songing, Kecamatan Sinjai Selatan (Studi Dampak Tayang 
Film Serial Lonceng Cinta di ANTV), selanjutnya dirumuskan sub masalah  pada 
penelitian ini adalah apakah ada pengaruh Film Lonceng Cinta di ANTV terhadap 
pola pikir remaja perempuan di Desa Songing ? 
C. Hipotesis 
 Hipotesis adalah jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan 
penelitian sampai bukti melalui yang terkumpul. Dari rumusan masalah yang 
dipaparkan di atas maka peneliti memberikan suatu jawaban yang bersifat 
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sementara. “ diduga bahwa Film Lonceng Cinta di ANTV berpengaruh pada pola 
pikir remaja perempuan di Desa Songing Kecamatan Sinjai Selatan.” 
 Berdasarkan rumusan masalah yang diajukan, hipotesis yang dapat diambil 
adalah: 
Ho : Tidak ada pengaruh Film Lonceng Cinta di ANTV terhadap pola 
pikir remaja perempuan di Desa Songing Kecamatan Sinjai Selatan 
Ha  : Ada pengaruh Film Lonceng Cinta di ANTV terhadap pola pikir 
remaja perempuan di Desa Songing Kecamatan Sinjai Selatan 
 
D. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
 Untuk menghindari kesalah pahaman dalam menginterprestasikan judul 
dalam penelitian ini, maka peneliti menguraikan makna dari setiap kata kunci 
dalam judul, yaitu: 
1. Film di media televisi yang dimaksudkan film adalah Lonceng Cinta yang di 
tampilkan di ANTV  
2. Dampak yang dimaksudkan adalah pengaruh terhadap remaja perempuan 
yang mengikuti gaya (henna, manik yang dikepala) dan perilaku (malas, 
terlalu cepat mengenal cinta, mengikuti sifat buruk yang diadengangkan) 
pada film tersebut khususnya di Desa Songing Kecamatan Sinjai Selatan. 
 
 
 
E. Kajian Pustaka/ Penelitian Terdahulu  
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 Penelitian ini masih kurang dibahas sebagai karya ilmiah secara 
mendalam, khususnya pada penelitian komunikasi dan penelitian sosial. Maka 
penelitian ini dilakukan dengan mengacu pada penelitian yang sudah ada 
sebelumnya, diantaranya : 
1. Malika di UNS pada tahun 2013 yang berjudul “Kolerasi Tayangan Televisi 
Terhadap Perkembangan Anak Usia Dini (Studi Pada Kelompok Taman 
Kanak-kanak Aisyiyah Bustanul Athfal V Kudus Tahun 2011 / 2012)”. 
Penelitian ini menggunaan pendekatan  penelitian kuantitatif dengan 
menggunakan metode angket dan dokumentasi. Skripsi ini membahas tentang 
kecenderungan orang tua dan guru siswa terhadap tayangan televisi yang 
berperilaku menyimpang film kartun anak-anak Hasil penelitian menunjukan 
berdasarkan rumus prosentase, dari variabel “X” (keadaan anak dalam 
menonton tayangan televisi) mendapatkan hasil 47,91 % , dan variabel “Y” 
(perilaku menyimpang pada anak usia dini disekolah taman kanak-kanak) 
mendapatkan hasil 59,41 % yang termasuk dalam kategori cukup. Selanjutnya 
hasil diatas  masukkan kedalam rumus Product Moment dengan hasil 0,835, 
sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa tayangan televisi sangat 
berpengaruh terhadap perilaku menyimpang anak-anak usia dini di sekolah 
Taman Kanak-kanak.3 
2. Dian Erthasari Idris di Universitas Lampin Bandar Lampung pada tahun 2016 
yang berjudul “Pengaruh Film Horor Insidous Chapter 3 Terhadap Sikap 
                                                             
3
 Malikha,” Kolerasi Tayangan Televisi Terhadap Perkembangan Anak Usia Dini (Studi 
Pada Pada Kelompok Btaman Kanak-kanak Aisyiyah Bustanul Athfal V Kudus Tahun 2011 / 
2012) “, skripsi (Semarang:UNS 2013)                  
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Positif Dan Negatif Remaja Dalam Kehidupan Sehari-hari (Studi Pada 
Siswa/i SMA Al-Kautsar Bandar Lampung)”. Peneliti ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian proportionate Stratified 
Random Sampling. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
pembagian kuesioner, metode penelusuran data online dan studi pustaka. 
Mengenai kemampuan film Insidious Chapter 3 dalam mempengaruhi sikap 
positif dan negatif siswa-siswi SMA Al-Kautsar dalam kehidupan sehari-hari 
diketahui sebesar 0,170 (17%). Sementara sisanya 83% adalah faktor-faktor 
lain yang tidak menjadi bagian dalam penelitian ini. Dari hasil perhitungan 
nilai korelasi yang menunjukan bahwa nilai korelasi antara variabel film 
Insidious Chapter 3 dengan sikap positif dan negatif siswa-siswi SMA Al-
Kautsar sebesar -0,412. Nilai -0,412 berada pada rentang 0,40-0,70 yang 
berarti berada pada kategori hubungan yang cukup berarti dan berlawanan 
arah. Sementara itu mengenai taraf signifikan 5% yang digunakan dalam uji 
hipotesis penelitian ini, nilai yang diperoleh adalah 0,00 yang berarti sama 
dengan 0%, sehingga H1 diterima menunjukan ada pengaruh film Insidious 
Chapter 3 dengan sikap positif dan negatif siswa/i SMA Al-Kautsar dalam 
kehidupan sehari-hari.4 
 
 
F. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
                                                             
4
 Dian Erthasari Idris,”Pengaruh Film Horor Insidious Chapter 3 Terhada Sikap Positif 
Dan Negatif Remaja Dalam Kehidupan Sehari-hari (Studi pada Siswa/i SMA Al-Kautsar Bandar 
Lampung)”, skripsi (Lampung:Universitas Lampung,2016). Diakses tanggal 01 November 2016. 
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Berdasarkan rumusan masalah penelitian yang telah diuraikan di atas, 
maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tayangan Film Serial 
Lonceng Cinta di ANTV terhadap pola pikir remaja perempuan di Desa Songing 
Kecamatan Sinjai Selatan. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan dari penelitian ini, yaitu: 
a. Bagi Institusi Pendidikan 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan sekaligus 
sebagai tambahan referensi ilmu pengetahuan bagi perkembangan ilmu 
Komunikasi yang dapat disosialisasikan dan diaplikasikan dikalangan institusi 
b. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Hasil dari penelitian ini dapat memberikan data awal yang dapat 
digunakan sebagai bahan referensi bagi peneliti lain dalam mengetahui pola pikir 
remaja perempuan  
c. Bagi Masyarakat 
Informasi ini dapat digunakan untuk memberikan informasi tentang 
gambaran pengaruh Film Lonceng Cinta  di ANTV terhadap pola pikir remaja 
perempuan di Desa Songing Kecamatan Sinjai Selatan.                                     
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
 
A. Hakikat Media Massa 
1. Televisi sebagai Media Massa 
 Banyaknya sumber informasi yang ada di tengah-tengah masyarakat dapat 
membuat masyarakat menjadi penuh akan informasi dunia yang sangat menarik. 
Dengan banyaknya sumber informasi yang ada kita harus juga memilih mana 
yang sumber informasi baik dan mana yang merupakan sumber informasi buruk. 
Baik dan buruknya akan kita dapat perhatikan di media massa yang banyak 
beredar di sekitar kita. 
 Media massa merupakan suatu singkatan yaitu Media Komunikasi Massa 
yang di dalam bahasa inggrisnya Mass Media yang berdasar dari singkatan Mass 
Communication Media. Media massa sendiri merupakan suatu media yang dapat 
menjadi sarana penyampaian aspirasi masyarakat, pesan-pesan, dan juga menjadi 
penyebar berita kepada seluruh masyarakat atau dapat pula menjadi pesan yang di 
berikan kepada masyarakat langsung.1 
Menurut Eni komunikasi media massa adalah sarana penyampai pesan 
yang berhubungan langsung dengan masyarakat luas misalnya radio, televisi, dan 
surat kabar.2 Pendapat ini seirama dengan pendapat Cangara bahwa media adalah 
alat atau sarana yang digunakan untuk menyampaikan pesan dari komunikator 
kepada khalayak, sedangkan pengertian media massa sendiri alat yang digunakan 
                                                             
1
 Dennis, Teori Komunikasi Massa (Jakarta: Erlangga,2002), h. 12 
2Eni anjani luluuljannah, http://www,landasanteori,com/2015/10/pengertian-media-
massa-defenisi-fungsi,html?m=1 (diakses 15 Januari 2017) 
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dalam penyampaian pesan dari sumber kepada khalayak dengan menggunakan 
alat-alat komunikasi seperti surat kabar, film, radio dan televisi.  
2. Karakteristik Media Massa 
 Media massa memiliki beberapa karakteristik sebagaimana diungkapkan 
oleh Cangara sebagai berikut : 
a. Bersifat melembaga: pihak yang mengelola media terdiri atas banyak orang, 
yakni mulai dari pengumpulan, pengelolaan, sampai pada penyajian informasi. 
b. Bersifat satu arah: komunikasi yang dilakukan kurang memungkinkan 
terjadinya dialog antara pengirim dengan penerima. Kalau misalnya terjadi 
reaksi atau umpan balik maka biasanya memerlukan waktu dan tertunda. 
c. Meluas dan serempak: dapat mengatasi rintangan waktu dan jarak karena 
memiliki kecepatan. Bergerak secara luas dan simultan, di mana informasi 
yang disampaikan diterima oleh banyak orang pada saat yang sama. 
d. Memakai peralatan teknis atau mekanis: seperti radio, televisi, surat kabar, dan 
semacamnya. 
e. Bersifat terbuka: pesan dapat diterima oleh siapa saja dan di mana saja tanpa 
mengenal usia, jenis kelamin, agama, dan suku bangsa. Beberapa bentuk media 
massa meliputi alat-alat komunikasi mekanis seperti surat kabar, film,radio, 
dan televisi.3 
 Media massa terdiri dari media cetak (surat kabar, majalah, dan lain-
lain) dan media non cetak atau elektronik (radio, TV, internet, film). Media 
elektronik (film, radio, dan televisi ) sendiri memiliki sejarah yang sangat 
                                                             
3Hafid Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi,(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), 
h.6 
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berbeda dari media cetak. Sebagai produk revolusi industri dan teknologi, 
media elektronik muncul ketika alam demokrasi di AS sudah berkembang 
secara penuh dan urbanisasi sudah berlangsung lama, lengkap dengan berbagai 
persoalan yang dibawanya. Karena  itu media elektronik sejak awal sudah 
bersifat demokratis, dan sejak awal juga khalayaknya adalah masyarakat luas 
secara keseluruhan, bukan kalangan tertentu saja. Dahulu tidak seperti media 
cetak, media elektronik menuntut khalayaknya memberikan  perhatian  secara 
 penuh  karena  apa  yang  disiarkannya  tidak akan diulang. Kita bisa membaca 
tentang plato sekarang, lalu meneruskannya sepuluh tahun kemudian. Kita 
tidak apat menikmati siaran radio dan televisi seperti itu, namun teknologi 
audio dan vidio kemudian mengubahnya, karena kita bisa merekam secara 
tertentu untuk kita nikmati pada saat kapan saja diluar pada saat acara itu 
disiarkan.4 
3.  Peran dan Fungsi Media Massa 
a. Peran Media Massa     
Peran media massa dalam kehidupan sosial, terutama dalam masyarakat 
modern telah memainkan peranan yang begitu penting. Menurut McQuail 
dalam bukunya Mass Communication Theories, ada enam perspektif dalam 
peran media massa.5 
1) Melihat media massa seabagai window on event and experience. Media 
dipandang sebagai jendela yang memungkinkan khalayak melihat apa yang 
                                                             
4 Nurasiah, pengaruh film horor di televisi terhadap perilaku siswa sma negeri 2 tapung 
hilir desa kijang makmur kecamatan tapung hilir kabupaten kampar, UIN Pekan baru:2012, h.11 
5
 Dennnis McQuil, Teori Komunikasi Massa, (Jakarta: Erlangga, 2002), h.66 
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sedang terjadi di luar sana. Atau media merupakan sarana belajar untuk 
mengetahui berbagai peristiwa. 
2) Media juga sering dianggap sebagai a mirror of event in society and the 
world, implying a faithful reflection. Cermin berbagai peristiwa yang ada di 
masyarakat dan dunia, yang merefleksikan apa adanya. Karenanya para 
pengelola media sering merasa tidak “bersalah” jika isi media penuh dengan 
kekerasan, konflik, pornografi dan berbagai keburukan lain, karena memang 
menurut mereka faktanya demikian, media hanya sebagai refleksi fakta, 
terlepas dari suka atau tidak suka. Padahal sesungguhnya, angle, arah 
dan framing dari isi yang dianggap sebagai cermin realitas tersebut 
diputuskan oleh para profesional media, dan khalayak tidak sepenuhnya 
bebas untuk mengetahui apa yang mereka inginkan.6 
3) Memandang media massa sebagai filter, atau gatekeeper yang menyeleksi 
berbagai hal untuk diberi perhatian atau tidak. Media senantiasa memilih 
isu, informasi atau bentuk content yang lain berdasar standar para 
pengelolanya. Disini khalayak “dipilihkan” oleh media tentang apa-apa 
yang layak diketahui dan mendapat perhatian. 
4) Media massa seringkali pula dipandang sebagai guide, petunjuk jalan atau 
interpreter, yang menerjemahkan dan menunjukkan arah atas berbagai 
ketidakpastian, atau alternatif yang beragam. 
                                                             
6
 Rizqi Wahyudi, Peran dan Fungsi Media Massa  (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2015), h.11 
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5) Melihat media massa sebagai forum untuk mempresentasikan berbagai 
informasi dan ide-ide kepada khalayak, sehingga memungkin terjadinya 
tanggapan dan umpan balik. 
6) Media massa sebagai interlocutor, yang tidak hanya sekadar tempat berlalu 
lalangnya informasi, tetapi juga partner komunikasi yang memungkinkan 
terjadinya komunikasi interaktif.7 
Dari semua peran media massa diatas dapat menarik kesimpulan bahwa 
yang paling berkaitan atau relevan dengan penelitian ini yaitu media sebagai a 
mirror of event in society and the world, implying a faithful reflection. Cermin 
berbagai peristiwa yang ada di masyarakat dan dunia, yang merefleksikan apa 
adanya. Hal ini berkaitan dengan penelitian karena dalam Film Serial Lonceng 
Cinta menceritakan tentang kehidupan dalam masyarakat sebagai fakta kehidupan 
yang sebenarnya penonton tidak mesti memetik segala sesuatunya yang 
terkandung negatif dalam tayangan tersebut. 
Intinya,  semua itu ingin menunjukkan, peran media dalam kehidupan 
sosial bukan sekedar sarana diversion, pelepas ketegangan atau hiburan, tetapi isi 
dan informasi yang disajikan, mempunyai peran yang signifikan dalam proses 
sosial. Isi media massa merupakan konsumsi otak bagi khalayaknya, sehingga apa 
yang ada di media massa akan mempengaruhi realitas subjektif pelaku interaksi 
sosial. Gambaran tentang realitas yang dibentuk oleh isi media massa inilah yang 
nantinya mendasari respon dan sikap khalayak terhadap berbagai objek sosial. 
Informasi yang salah dari media massa akan memunculkan gambaran yang salah 
                                                             
7
 Rizqi Wahyudi, Peran dan Fungsi Media Massa  (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2015), h.12 
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pula terhadap objek sosial itu. Karenanya media massa dituntut menyampaikan 
informasi secara akurat dan berkualitas. Kualitas informasi inilah yang merupakan 
tuntutan etis dan moral penyajian media massa. 
Peran media massa di negara berkembang dan negara maju terdapat 
perbedaan. Di negara berkembang peran pers lebih menunjuk pada peran yang 
membangun untuk memberi informasi, mendidik dan menggerakkan masyarakat 
untuk berpartisipasi dalam pembangunan. Menurut Morissan, peran media massa 
yang besar tersebut menyebabkan media massa telah menjadi perhatian penting 
masyarakat bahkan sejak kemunculannya pertama sekali. Media massa telah 
menjadi objek perhatian dan objek peraturan (regulasi).8 
            Di negara Indonesia, media sudah berkembang pesat. Kebebasan yang 
diberikan negara melalui UU Nomor 40 tahun 1999 tentang Pers, telah 
menempatkan pers sebagai kekuatan keempat dalam tatanan bernegera di 
Indonesia. Media atau pers telah berperan sebagai pelopor kemajuan teknologi 
dan pembangunan. Pers sudah menjadi bagian dari proses edukasi pada 
masyarakat dan penyebar pesan-pesan pemerintah pada masyarakat.9 
            Peran lain pada media adalah sebagai alat perubahan sosial dan 
pembaharuan masyarakat. Dalam pengertian media massa adalah media elektronik 
(radio, televisi, film dan sebagainya), dan media cetak (print media) seperti surat 
kabar, majalah, tabloid, bulettin dan sebagainya. Media massa menurut Denis Mc 
Quail sebagaimana dikutip oleh Morissan dalam Teori Komunikasi Individu 
Hingga Massa mengatakan, media massa memiliki sifat atau karakteristik yang 
                                                             
8Morissan, Teori Komunikasi Individu dan Massa, (Jakarta: Kharisma Putra Utara, 2014), 
h. 480 
9
 UU no.40 tentaang Pers tahun 1999 
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mampu mnjangkau massa dalam jumlah besar dan luas, bersifat publik dan 
mampu memberikan popularitas kepada siapa saja yang muncul di media massa.10 
Karakteristik media mampu memberikan konsekwensi terhadap kehidupan 
sosial, politik, ekonomi, dan budaya masyarakat saat ini. Dalam perkembangan 
politik, media sudah menjadi bagian tak terpisahkan dalam perkembangan politik 
kekinian. Kalau ingin melihat perkembangan dari masa ke masa, bacalah berita-
berita yang sudah ditulis oleh wartawan dan dimuat di surat kabar sebelumnya. 
Proses demonstrasi berkembang di Indonesia dan terutama di Aceh salah satunya 
adalah karena andilnya media massa. Tokoh politik di kenal oleh publik karena 
yang bersangkutan dipromosikan oleh media. 
Media berperan aktif dalam meningkatkan kesadaran politik rakyat. Hal 
ini didasarkan pada pesan media massa memuat berita atau uraian berita, pendapat 
ini pada lembaga media massa yang kesemuanya itu isi pesannya bersifat umum 
sehingga dapat menimbulkan reaksi pro dan kontra dalam masyarakat. Pro dan 
kontra inilah yang disebut sebagai pendapat umum. 
Peran media yang besar telah menempatkan media sebagai pusat perhatian 
publik. Media massa telah menjadi kebutuhan bagi masyarakat untuk mencari 
berbagai informasi, serta menyebarkan informasi pada orang lain. Masyarakat 
sering menjadi sumber dari pemberitaan yang disampaikan media dan menjadi 
keberpihakan media terhadap perkembangan kehidupan bermasyarakat. 
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 Denis Mc Quail, Teori Komunikasi Individu dan Massa,(Jakarta: Kharisma Putra 
Utara, 2014), h.480 
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b. Fungsi Media Massa 
Wilbur Schram menyatakan, komunikasi massa berfungsi sebagai decoder, 
interpreter, and encoder. Komunikasi massa mendecode lingkungan sekitar, 
mengawasi kemungkinan timbulnya bahaya, mengawasi terjadinya persetujuan 
dan juga efek dari hiburan. Komunikasi massa menginterpretasikan hal-hal yang 
di-decode sehingga dapat mengambil kebijakan terhadap efek, menjaga 
berlangsungnya interaksi serta membantu anggota-anggota masyarakat menikmati 
kehidupan. Komunikasi massa juga meng-encode pesan-pesan yang memelihara 
hubungan kita dengan masyarakat lain serta menyampaikan kebudayaan baru 
kepada anggota-anggota masyarakat. Peluang ini dimungkinkan karena 
komunikasi massa mempunyai kemampuan memperluas pandangan, pendengaran 
dalam jarak yang hampir tidak terbatas, dan dapat melipatgandakan suara dan 
kata-kata secara luas.11 
Fungsi media massa menurut Fajar terbagi :12 
1) Fungsi Informatif 
Komunikasi massa menyediakan informasi tentang peristiwa yang terdapat 
dalam masyarakat, baik nasional maupun internasional. Fungsi informatif ini 
dapat menyangkut berbagai aspek kehidupan sehari-hari yang ada di masyarakat. 
2) Fungsi Mendidik Masyarakat 
Disamping memberikan informasi kepada masyarakat luas, komunikasi 
massa dapat menunjukkan fungsi mendidik masyarakat. Komunikasi massa 
mendidik masyarakat untuk berpikir kritis dan memiliki horizon pengetahuan 
                                                             
11Wiryanto, Teori Komunikasi Massa, (Jakarta: Grasindo, 2000), h.10-13 
12
 Fajar, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2009), h. 24 
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yang luas. Melalui komunikasi massa, masyarakat itu di didik agar dapat mandiri 
dalam setiap persoalan hidupnya. 
Dalam konteks ini, kita bisa menyebutkan bahwa melalui sajian 
komunikasi massa yang sangat efektif seperti misalnya radio dan televisi, telah 
ditayangkan berbagai acara seperti Bangun Desa, Nusantara Membangun, Varia 
Pedesaan, dan masih banyak lagi yang lain. 
3) Fungsi Integrasi dan Empati 
Melalui komunikasi massa, masyarakat Indonesia yang beragam suku 
bangsa dan bahasa, dapat saling mengenal dan mengerti kebudayaan dari 
masyarakat Indonesia di masing-masing daerah. Kebudayaan yang beragam di 
Indonesia dapat menciptakan disintegrasi sosial karena masyarakat satu dengan 
yang lain tidak saling mengenal. Misalnya, kebiasaan suku Jawa dan suku Batak 
yang berbeda. Suku Jawa cenderung halus tingkah lakunya, sedangkan Batak 
kasar. Jika mereka bertemu tanpa mengetahui watak dasar mereka tersebut, akan 
terjadi perselisihan diantara mereka. Melalui komunikasi massa, masyarakat 
mengetahui informasi tentang berbagai hal yang ada di masyarakat baik nasional 
maupun internasional. 
Komunikasi massa menciptakan, memelihara, dan memperkuat integrasi 
bangsa. Melalui nilai-nilai moral, nilai-nilai sosial, keagamaan, hukum, dan 
tatanan sosial lainnya, maka integrasi nasional relatif lebih mudah diciptakan. 
4) Transmisi Budaya 
Fungsi sosial lainnya dari komunikasi massa adalah melestarikan dan 
mewariskan nilai-nilai sosial dari suatu generasi kepada generasi berikutnya. 
20 
 
 
 
Melalui proses sosialisasi anggota baru masyarakat dapat belajar peranan orang 
lain dalam masyarakat, sekaligus dapat mengerti posisi sosial dan menempatkan 
dirinya secara tepat dalam pergaulan sosial. 
5) Meningkatkan Aktivitas Politik 
Komunikasi massa dapat membantu masyarakat luas atau mayoritas 
penduduk untuk menyadari tentang arti penting dirinya sebagai warga negara. 
Kesadaran tersebut dapat meningkatkan kesadaran untuk melakukan aktivitas 
politik. Aktivitas politik tersebut dapat berupa berbagai macam hal. Misalnya 
mengikut pemilu. Jika seseorang telah sadar tentang arti penting ia mengikuti 
pemilu sebagai seorang warga negara, maka ia akan memilih dengan sungguh-
sungguh calon pemimpinnya dan tidak melakukan golput. 
Beberapa fungsi diatas dapat disimpulkan bahwa media massa memiliki 
fungsi mendidik, mengawasi, menghibur dan memberi pengaruh. Sesuai dengan 
peran dan fungsi dari media massa, maka media komunikasi ini merupakan salah 
satu yang paling dominan memberikan pengaruh dalam mengkonstruksi realitas 
kehidupan pada masyarakat terutama remaja perempuan. 
B. Komunikasi dalam Perspektif Al-qur’an 
Al-qur‟an menyebut komunikasi sebagai salah satu fitrah manusia untuk 
mengetahui bagaimana seharusnya manusia berkomunikasi. Al-qur‟an 
memberikan kata kunci yang berhubungan dengan hal itu. Asy-Syaukani, 
misalnya mengartikan kata kunci Al-Bayaan sebagai kemampuan berkomunikasi 
atau pandai berbicara.13 
                                                             
13 Muliadi, Komunikasi Islam (Makassar:Alauddin University Press,2012), h. 30 
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Al-Qur‟an menuntut manusia dengan redaksi-redaksi yang jelas serta 
melalui tahapan-tahapan pemikiran yang sistematis sehingga pada akhirnya 
manusia dapat menemukan sendiri kebenaran yang dikehendakinya.14 
Al-Qur‟an telah menampilkan prinsip-prinsip yang terkandung dalam 
ayat-ayatnya untuk mneunjukkan keagungnan Allah swt. Juga sebagai referensi 
untuk mnegetahui bagaimana seharusnya orang-orang berkomunikasi dalam hal 
ini adalah berkomunikasi dengan lembut (Qaulan Balighan), seperti QS At‟Thaha 
(20:44) 
1. Tentang Informasi 
Saat ini begitu banyak program televisi bermunculan, menyebabkan 
banyaknya informasi yang beredar di masyarakat. Hal tersebut memunculkan 
persepsi yang berbeda-beda terhadap suatu isu maupun pemberitaan tertentu. Oleh 
karena itu, dalam menerima ataupun menyampaikan suatu informasi haruslah 
benar, sebagaimana yang ditegaskan dalam firman Allah SWT. dalam  Q.S Al-
Hujurat/49:6.  
 ٍة َل ا َه َِبِ  ا ًم ْو  َ ق  او ُب ي ِص ُت  ْن َأ  او ُن َّ ي  َ ب َت  َ ف  ٍإ َب َن ِب  ٌق ِس ا َف  ْم َُكء ا َج  ْن ِإ  او ُن َم آ  َن ي ِذَّل ا  ا َه ُّ ي َأ  ا َي
 َم  ٰى َل َع  او ُح ِب ْص ُت  َ فا  َي ِم ِد ا َن ْم ُت ْل َع  َ ف 
 
Terjemahan: 
“Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik 
membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti, agar kamu tidak 
menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui 
keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatan itu.”15 
 
                                                             
14 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Quran (Bandung: Mizan,2007), h.196  
15Kementerian Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahannya (Surabaya : Duta Ilmu 
Surabaya, 2015), h.587 
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Ayat tersebut menggunakan kata fatabayyanu, yang berarti memeriksa 
dengan teliti. Dari sinilah dilihat perlunya memilah informasi, apakah itu penting 
atau tidak. Serta memilah pada pembawa informasi apakah dapat dipercaya atau 
tidak, dengan kata lain berita itu harus dikonfirmasi terlebih dahulu sehingga 
yakin akan kebenaran informasi tersebut untuk dijadikan sebuah fakta. Informasi 
yang perlu dikonfirmasikan adalah berita yang penting, ditunjukan dengan 
digunakannya kata naba‟ untuk menyebut berita bukan kata khabar.  
M.Quraish Syihab membedakan dua kata tersebut, kata naba‟ 
menunjukkan berita penting, sedangkan khabar menunjukkan berita secara umum. 
Al-Qur‟an memberi petunjuk bahwa berita yang perlu diperhatikan dan diselidiki 
adalah berita yang sifatnya penting. Adapun isu-isu ringan, omong kosong dan 
berita yang tidak bermanfaat tidak perlu diselidiki bahkan didengarkan karena 
hanya akan menyita waktu dan energi. 
Turunnya ayat ini mengajarkan kepada kaum muslimin agar berhati-hati 
dalam menerima informasi. Sebab informasi sangat menentukan mekanisme 
pengambilan keputusan, dan bahkan entitas keputusan itu sendiri. Keputusan yang 
salah akan menyebabkan semua pihak merasa menyesal. Pihak pembuat 
keputusan merasa menyesal karena keputusannya itu menyebabkan dirinya 
mendzalimi orang lain. Pihak yang menjadi korban pun tidak kalah sengsaranya 
mendapatkan perlakuan yang dzalim. Jika ada informasi yang berasal dari 
23 
 
 
 
seseorang yang integritas kepribadiannya diragukan maka harus diperiksa terlebih 
dahulu.16 
Al-Hujurat ayat 6 merupakan salah satu dasar yang ditetapkan agama 
dalam kehidupan sosial sekaligus sebagai tuntunan yang sangat logis bagi 
penerimaan suatu berita atau informasi. Di dalam kehidupan bermasyarakat, 
manusia sangat membutuhkan suatu informasi dan manusia sendiri tidak dapat 
menjangkau seluruh informasi, mereka membutuhkan pihak lain yang jujur dan 
mampu memberikan informasi yang benar. Oleh karena itu, berita harus diteliti 
dengan benar sebelum mempercayainya. 
2. Perkataan yang lembut (Qaulan Layyinan) 
Perkataan yang lembut  dalam berkomunikasi merupakan suatu hal yang 
harus diperhatikan. Karena dengan perkataan yang lembut ungkapan bahasa 
komunikator akan dapat menyentuh hati komunikan. Hal inilah yang 
menyebabkan pesan-pesan dalam proses komunikasi tersebut dapat tersampaikan 
dengan baik tanpa menyinggung perasaan komunikan.  
 Perkataan lemah lembut telah dijelaskan dalam QS At-Thaha/20/44 : 
 ٰى َش َْيَ  ْو َأ  ُر َّكَذ َت  َ ي  ُه َّل َع َل  ا ًن ِّ ي َل  ًلَْو  َ ق  ُه َل  َلَو ُق  َ ف 
 
 
Terjemahannya : 
“Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang lemah 
lembut, mudah-mudahan ia ingat atau takut.”17 
 
                                                             
16Muslim Daily, Selektif Menerima Informasi (Tafsir Surah Al Hujurat Ayat 6). 
http://www.muslimdaily.net/opini/wawasan-islam/selektif-menerima-informasi-tafsir-
surah-alhujurat-ayat-6. Diakses pada tanggal 24 Mei 2016.  
17Kementerian Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahannya (Surabaya : Duta Ilmu 
Surabaya, 2002), h.435 
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Perkataan yang lemah lembut dalam ayat ini dilihat dari segi bahasa berarti 
perkataan yang mengandung strategi. Ayat ini berbicara dalam konteks 
pembicaraan Nabi Musa AS menghadapi Raja Fir‟aun yang dzalim. Dalam hal ini 
Allah swt mengajarkan kepada Nabi Musa AS berkata bahasa yang lemah lembut 
agar Fir‟aun tertarik dan tersentuh hatinya sehingga dapat menrima pesan-pesan 
ilahi yang menjadi materi dakwah dengan baik. 18 
 
C. Pengaruh Pola Pikir Remaja  
1. Pengertian Remaja  
Remaja sering dikenal dengan istilah pubertas dan adolesen. Istilah 
pubertas digunakan untuk menyatakan perubahan biologis yang meliputi 
morfologi dan fisiologi yang terjadi dengan pesat dari masa anak ke masa dewasa, 
terutama kapasitas reproduksi yaitu perubahan alat kelamin dari tahap anak ke 
dewasa. Sedangkan yang dimaksud dengan istilah adolesen, dulu merupakan 
sinonim dari pubertas, sekarang lebih ditekankan untuk menyatakan perubahan 
psikososial yang menyertai pubertas. Walaupun begitu, akselerasi pertumbuhan 
somatik yang merupakan bagian dari perubahan fisik pada pubertas, disebut 
sebagai pacu tumbuh adolesen (adolescent growth spurt).19 
Pada tahun 1974, WHO memberikan definisi tentang remaja yang lebih 
bersifat konseptual. Dalam definisi tersebut dikemukakan tiga kriteria, yaitu 
                                                             
18 Mustafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi (Beirut:Dar El-Fikr,1934), h.190 
19
 Soetjiningsih, Tumbuh Kembang Remaja dan Permasalahannya (jakarta: CV Sagung 
Seto, 2010), h. 1.  
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biologis, psikologis, dan sosial ekonomi, sehingga secara lengkap definisi tersebut 
berbunyi Remaja adalah suatu masa dimana: 
a. Individu berkembang dari saat pertama kali ia menunjukan tanda-tanda 
seksual sekundernya sampai saat ia mencapai kematangan seksual. 
b. Induvidu mengalami perkembangan psikologi dan pola indentifikasi dari 
kanak-kanak menjadi dewasa. 
c. Terjadi peralihan dari ketergantungan sosial-ekonomi yang pernah kepada 
keadaan yang relatif lebih mandiri.20 
Pada tahun-tahun berikutnya, definisi ini makin berkembang ke arah yang 
lebih konkrit operasional. Di tinjau dari bidang kegiatan WHO, yaitu kesetahan, 
masalah yang terutama dirasakan mendesak mengenai kesehatan remaja adalah 
kehamilan yang terlalu awal. Berangkat dari masalah pokok ini, WHO 
menetapkan batas usia 10-20 tahun sebagai batas usia remaja, kehamilan dalam 
usia-usia tersebut memang mempunyai resiko yang lebih tinggi daripada 
kehamilan dalam usia-usia atasnya21 
WHO mendefinisikan remaja didasarkan pada usia kesuburan wanita, 
batasan tersebut berlaku juga untuk remaja awal pria dan WHO membagi kurun 
usia tersebut dalam 2 bagian, yaitu remaja awal 10-14 tahun dan remaja akhir 15-
20 tahun. Dan pada PBB sendiri menetapkan tahun 1985 sebagai tahun pemuda 
internasional.22 
                                                             
20
 Sartilo W.  Sarwono, Psikologi Remaja, (cet. XIII; Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 
2010), h. 6. 
21
 Sartilo W.  Sarwono, Psikologi Remaja, h.12. 
22
 Sartilo W.  Sarwono, Psikologi Remaja, h. 12. 
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Dengan kata lain, Masa remaja merupakan bagian dari fase perkembangan 
dalam kehidupan seorang individu. Masa yang merupakan periode transisi dari 
masa anak ke dewasa ini ditandai dengan percepatan perkembangan fisik, mental, 
emosional, sosial dan berlangsung pada dekade kedua masa kehidupan. 
2. Tahapan Mencapai Remaja 
Menurut undang-undang No 4 tahun 1979 mengenai kesejahteraan anak, 
remaja adalah individu yang belum mencapai 21 tahun dan belum menikah. Dan 
menurut UU Perkawinan No 1 Tahun 1974, anak dianggap sudah remaja apabila 
cukup matang untuk menikah, yaitu umur 16 tahun untuk anak perempuan dan 19 
tahun untuk anak laki-laki. Sedangkan menurut Dinas Pendidikan Nasional anak 
dianggap remaja bila anak sudah berumur 18 tahun, yang sesuai dengan saat lulus 
sekolah menengah. Kemudian menurut WHO, remaja bila anak mencapai umur 
10-18 tahun.23 
Tumbuh kembangnya menuju dewasa, berdasarkan kematangan psikososial 
dan seksual, semua remaja akan melewati tahapan berikut: 
a. Masa Pra remaja umur 9-11 tahun 
b. Masa remaja awal/dini (Early adolescence) umur 11-13 tahun 
c. Masa remaja pertengahan (Middle adolescence) umur 14-16 tahun  
d. Masa remaja lanjut (Late adolescence) umur 17-20 tahun.24 
Tahapan ini mengikuti pola yang konsistensi untuk masing-masing individu. 
Walaupun setiap tahap mempunyai ciri tersendiri tetapi tidak mempunyai batas 
yang jelas, karena proses tumbuh kembang berjalan secara berkesinambungan. 
Adanya berbagai macam media massa khususnya televisi sangat 
berpengaruh bagi anak remaja yang ingin mengakses informasi-informasi baru 
                                                             
23
 Soetjiningsih, Tumbuh Kembang Remaja dan Permasalahannya, h. 2. 
24
 Soetjiningsih, Tumbuh Kembang Remaja dan Permasalahannya  h. 2. 
27 
 
 
 
dan unik. Kondisi mereka merupakan usia paling rawan terhadap pengaruh-
pengaruh dari luar. Seringkali dengan mudah orang mendefinisikan remaja 
sebagai periode transisi antara masa anak-anak ke masa dewasa atau masa usia 
belasan tahun, atau seseorang yang menunjukkan tingkah laku tertentu seperti 
susah diatur, mudah terangsang perasaannya, dan sebagainya.25 
Masa remaja adalah masa dimana seseorang anak mencari jati dirinya. Oleh 
karena itu orang tua sangat berperan penting dalam menerapkan cara yang sesuai 
bagi setiap anak remajanya supaya menjadi sesorang yang berkarakter dan 
mempunyai pemikiran yang positif. Jika remaja salah dalam menanggapi info dan 
pesan yang mereka peroleh dari media teknologi tersebut, akan berpengaruh pada 
perilaku dan pola pemikiran mereka. Fakta menunjukkan bahwa perkembangan 
teknologi saat ini sama sekali tidak meningkatkan prestasi belajar setiap siswa. 
Berbeda dengan prestasi-prestasi kaum pelajar pendahulu kita dengan segala 
keterbatasannya dapat menciptakan pemuda yang berkualitas. Para pemuda masa 
kini dengan adanya teknologi saat ini mereka masih saja kurang berprestasi. 
Seperti seseorang yang naik ke atas pohon tinggi dan di serang angin kencang, 
maka semakin kuat seseorang berpegangan. Namun ketika angin sepoi-sepoi yang 
menyejukkan justru membuat seseorang jatuh. Teknologi dapat diibaratkan 
sebagai angin sepoi-sepoi tersebut.  
 
 
 
                                                             
25Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Remaja, (Jakarta: Grafindo Persada, 1994), h. 2  
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3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pola Pikir Remaja 
Menurut Irma Haerani mengatakan bahwa ada dua faktor yang 
mempengaruhi pola pikir diantaranya faktor internal dan faktor eksternal.26  
Faktor internal yang mempengaruhi pola pikir diantaranya : 
a. Persepsi. Dalam persepsi ini meliputi apa saja yang dilihat. Setiap terjadi 
peristiwa sesorang akan memberikan pandangannya terhadap situasi 
tersebut. Jika kita kurang teliti akan informasi yang kita dapat maka hal 
tersebut bisa menjadi suatu masalh. Pada akhirnya seseorang kesulitan 
untuk melihat masalah tersebut dari berbagai sisi. 
b. Ego. Ego disini yaitu selalu menganggap dirinya yang paling sempurna 
dan selalu mengalahkan orang lain. Seseorang yang memiliki ego yang 
tinggi tidak dapat menerima kekurangan dirinya dan untuk membangun 
kepercayaan dirinyan ia merendahkan orang lain. Selain itu, individu ini 
mengabaikan tanggung jawab dan berorientasi pada apa yang 
diinginkannya serta tidak menerima jika keinginannya tidak tercapai.  
c. Intelektual artinya melakukan sesuatu karna kebiasaan bukan sesuatu 
kebutuhan. Berpedoman pada analisis rasionalnya, bahwa benar atau salah, 
perasaan. Mengandalkan logika, perasaan. Dan negatif tingking. 
d. Emosi. Adanya ketakutan dalam berbuat salah, ketakutan dalam 
mengambil keputusan, serta emosi yang tidak terkendali dan kurang 
keseimbangan hati, empati, dan penghargaan kepada diri sendiri.  
 Faktor eksternal yang mempengaruhi pola pikir remaja diantaranya : 
                                                             
26
 Irma haerani, http://irmahaerani,blogspot,id/2016/12/faktor-yang-
mempengaruhi-pola-pikir,html?m=1 (di akses 16 juni 2017) 
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a. Lingkungan, yaitu selalu menyalakan lingkungan dan menganggap dirinya 
sebagai korban dari lingkungannya. 
b. Teman sejawat, yaitu adanya kesulitan dalam menerima perbedaan 
kurangnya rasa percaya pada kerjasama. 
c. Iklim kerja, yaitu bergantung pada orang lain untuk menyelesaiakan 
masalahnya. 
d. Pemimpin yang autokrasi, yaitu tidak memberikan kesempattan pada 
orang lain, tidak menghargai pendapat bahwahannya, dan kurang 
memberikan penghargaan.  
e. Perkembangan IPTEK sebagai media yang mempengaruhi massa.27 
 Faktor globalisasi, yaitu proses yang memungkinkan sesorang individu 
untuk mengubah pola pikirnya. Untuk melakukan perubahan pola pikir maka 
perlu membangun keterampilan yang dilakukan sepanjang hayat. Jika ingin 
perubahan kecil, maka garaplah perilaku anda, jika ingin perubahan besar maka 
garaplah mindset anda. 
Menurut Dedy D. Malik karena, “budaya baca kita yang semakin rendah 
membenarkan pendapat bahwa kita lebih cenderung sebagai a speaking nation 
(berbicara) daripada reading nation (membaca). Atau katakanlah masyarakat 
waana (discourse community) masih amat langkah di tanah air. Kondisi ini 
menciptakan suatu keadaan yang disebut “kolonialisme elektronik”.  
Menurut Thomas L. mCPhiall, kolonialisme elektronik merupakan kurun 
waktu ketika supremasi negara pemilik dan pengguna teknologi elektronik telah 
                                                             
27 Irma haerani, http://irmahaerani,blogspot,id/2016/12/faktor-yang-
mempengaruhi-pola-pikir,html?m=1 (di akses 16 juni 2017) 
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mengendalikan tidak hanya gaya hidup tetapi juga kesadaran akan kreatifitas yang 
bersahaja.28 
Berdasarkan dengan tujuan Ghazhul Fikri untuk membangun kaum 
muslimin menjadi condong terhadap gaya, perilaku dan pola pikir barat, setelah 
kaum muslim condong sedikit, tahapan selanjutnya adalah agar kaum muslim 
mengikuti gaya, perilaku dan pola pikir mereka.29  
Perubahan pola adalah salah satu bagian dari perubahan sosial yang 
memandang penyimpangan cara hidup yang telah diterima, disebabkan baik oleh 
perubahan kondisi geografis, kebudayaan material, komposisi penduduk, ideologi 
ataupun karena terjadinya penemuan baru dalam masyarakat dan dalam pola-pola 
kehidupan manusia disebabkan oleh faktor intern ataupun ekstern30. Perubahan ini 
perlahan akan menghapus pola kehidupan masyarakat. Begitu pula dengan remaja 
perempuan yang mudah rentang dengan keadaan yang membuat pola pikir, gaya, 
dan perilakunya cepat berubah terhadap kehidupan sehari-harinya.  
 
C. Teori Penanaman (Cultivation Theory) 
Penelitian ini menggunakan teori kultivasi karena teori kultivasi sangat 
berkaitan dengan efek terpaan televisi sebagai landasan teori untuk penelitian. 
Sehingga peneliti menggunakan teori kultivasi untuk melihat seperti apakah 
                                                             
28Farid Hamid dan Heri Budianto, Ilmu Komunikasi :Sekarang dan Tantangan Masa 
Depan, (Jakarta, Prenada Media Group, 2011), h. 550 
29Daruauliyah, Perang pola pikir dari dalam terhadap ummat muslim, 
(http://darulauliyah.com/perang-pola-pikir-ghazwul-fikri-dari-dalam-terhadap-umat-muslim/), 
diakses 25 januari 2016 
30Soerjono Soekarto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Yayasan Penerbit Universitas 
Indonesia, 1974), h. 217  
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pengaruh media massa terhadap perilaku remaja perempuan.Perilaku merupakan 
hasil dari hubungan antara perangsang (stimulus) dan respon.31 
Perilaku di klasifikasikan ke dalam tiga komponen yaitu komponen 
kognitif, komponen afektif, komponen konatif. Kognitif diukur dari pengetahuan, 
afektif dari emosional dan konatif diukur tindakan (keterampilan).32   
Diketahui bahwa pengetahuan di dapat dari hasil penginderaan dari suatu 
objek. Penginderaan tersebut terjadi sebagian besar dari penglihatan dan 
pendengaran. 
Terkait dengan hal tersebut media massa atau dalam hal ini televisi dapat 
memberikan dampak yang besar terhadap perubahan perilaku dan persepsi  
khalayak. Hal ini sesuai dengan teori kultivasi yang dapat diartikan penguatan, 
pengembangan, perkembangan, penanaman ataupun pereratan atau dengan kata 
lain bahwa terpaan media khususnya televisi, mampu memperkuat persepsi 
khalayak terhadap realitas sosial.33 Teori ini, digagas oleh seorang Pakar  
komunikasi dari Annenberg School of Communication, Profesor Gerbner 
melakukan penelitian tentang “indikator budaya” untuk mempelajari pengaruh 
televisi. Profesor Gerbner ingin mengetahui pengaruh-pengaruh televisi terhadap 
tingkah laku, sikap, dan nilai khalayak. Dalam bahasa lain, Profesor Gerbner 
memberikan penegasan dalam penelitiannya berupa dampak yang di timbulkan 
                                                             
31
 Wikipedia. Perilaku Manusia. 2016, https://id.wikipedia.org/wiki/Perilaku_manusia, 
diakses taggal 16 januari 2017. 
32
 e-Journal, Teori Kultivasi, (http://e-journal.uajy.ac.id/2290/2/1KOM02457.pdf, 2014), 
h. 11. 
 
33
 Heru Topan Aji Wibowo, Media dan Pembentukan Realitas, Jurnal (Surakarta: Ilmu 
Komunikasi Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2014), h. 6. 
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televisi kepada khalayak.34 Efek kultivasi memberikan kesan bahwa televisi 
mempunyai dampak yang sangat kuat pada diri individu. Bahkan, mereka 
menganggap bahwa lingkungan di sekitarnya sama seperti yang tergambar dalam 
televisi. 
Asumsi teori kultivasi adalah terpaan media yang terus menerus akan 
memberikan gambaran dan pengaruh terhadap pemirsanya. Teori kultivasi dalam 
bentuk yang paling mendasar, percaya bahwa televisi berperan penting dalam 
membentuk, atau mendoktrin konsepsi pemirsa mengenai realitas sosial yang ada 
disekililingnya.35 
Glen M, dkk membedakan penonton televisi dalam dua kategori, 
lightviewer (penonton ringan) dan heavy viewer (penonton berat), yang akan 
diuraikan sebagai berikut:36 
a. Penonton ringan. 
Penonton ringan adalah yang menyaksikan televisi dalam kurun waktu 
sekitar dua jam tiap harinya.  
b. Penonton berat  
Sedangkan yang dikategorikan sebagai penonton berat adalah yang 
menonton televisi lebih dari 4 jam tiap harinya. 
                                                             
34
 Werner J. Severin & James W. Tankard, Teori Komunikasi: Sejarah, Metode, & 
Terpaan di Dalam Media Massa, Edisi ke-5 (Jakarta: Kencana, 2011), h. 319.  
35Werner J. Severin & James W. Tankard, Teori Komunikasi: Sejarah, Metode, & 
Terpaan di Dalam Media Massa, Edisi ke-V, h. 320. 
36
 e-Journal, Teori Kultivasi, (http://e-journal.uajy.ac.id/2290/2/1KOM02457.pdf, 2014), 
h. 15. 
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Perbedaan inilah yang akan mempengaruhi viewer behaviour itu sendiri. 
Bagi penonton ringan, kecenderungannya adalah hanya menonton tayangan 
televisi sesuai dengan kebutuhan. Maksudnya, mereka menonton apa yang ingin 
ditonton saja, dan kalau merasa tidak suka atau tidak perlu dengan suatu acara 
televisi, maka televisi akan dimatikan. Penonton dalam kategori ini biasanya tidak 
mudah terpengaruh oleh isi tayangan televisi itu sendiri. Lain lagi dengan 
penonton dalam kategori penonton berat. Mereka biasanya duduk di depan televisi 
dalam kurun waktu yang cukup lama, bahkan bisa berjam-jam tanpa peduli 
apakah tayangan televisi yang mereka saksikan tersebut apakah mereka suka atau 
mereka perlukan ataukah tidak. Mereka inilah yang biasanya paling mudah 
terpengaruh oleh isi tayangan televisi.37 
Kultivasi berperan melalui dua jalan, yaitu mainstreaming dan Resonance 
a. Mainstreaming menurut Grebner adalah proses “blurring, blending, 
andbending” yang mana merasuk ke dalam diri penonton berat. Menurut 
Gerbner, melalui terpaan yang konstan dalam tayangannya, televisi berhasil 
menciptakan commonality (kesamaan atau keumuman). Televisi menjadikan 
penontonnya bersifat homogen, yang nantinya menjadikan penonton (berat) 
merasa mereka berbagi nilai, orientasi, perspektif, dengan orang yang lain.Apa-
apa yang hadir di layar televisi menciptakan suatu yang bersifat umum, dan 
menjadikannya sebagai semacam pengalaman bersama. Sehingga bagi 
penontonnya, televisi menjadi rujukan bersama terhadap pengalaman, 
keyakinan, dan nilai-nilai. Televisi menjadi ibarat „tempat berbagi pengalaman. 
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b. Resonance Menurut Gerbner, penonton yang konsisten menonton tayangan 
televisi lebih merasakan resonance (resonansi). Televisi berperan dalam 
penggambaran kembali pengalaman seseorang di dalam tayangannya. Televisi 
menjadi semacam resonansi atau pengulangan terhadap pengalamannyata di 
kehidupan si penonton. Semakin sering orang menonton tayangan tentang 
sesuatu yang pernah dialaminya maka akan semakin sering resonansi dialami 
olehnya sehingga konsekuensinya kenangan atau pengalaman pertama terhadap 
di dunia nyata yang dulu pernah dialaminya menjadi semakin dan terus terasa 
atau diingat.38 
Berdasarkan teori kultivasi, semakin banyak waktu seseorang dihabiskan 
untuk menonton TV (artinya semakin lama dia hidup dalam dunia yang dibuat 
televisi), maka semakin seseorang menganggap bahwa realitas sosial sama dengan 
yang digambarkan televisi.39 Terkait penelitian ini menggunakan internet sebagai 
medianya maka dapat dikatakan bahwa semakin banyak waktu seseorang yang 
dihabiskan untuk menonton film maka dunianya akan dibentuk oleh apa yang 
digambarkan oleh televisi. 
 
D. Film 
1. Definisi Film 
 Pengertian film adalah merupakan media komunikasi sosial yang 
terbentuk dari penggabungan dua indra, penglihatan dan pendengaran, yang 
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 Werner J. Severin & James W. Tankard, Teori Komunikasi: Sejarah, Metode, & 
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mempunyai inti atau tema sebuah cerita yang banyak mengungkapkan realita 
sosial yang terjadi di sekitar lingkungan tempat dimana film itu sendiri tumbuh. 
Film adalah sekedar gambar yang bergerak, adapun pergerakannya disebut 
sebagai intermitten movement, gerakan yang muncul hanya karena keterbatasan 
kemampuan mata dan otak manusia menangkap sejumlah pergantian gambar 
dalam sepersekian detik. Film menjadi media yang sangat berpengaruh, melebihi 
media-media yang lain, karena secara audio dan visual dia bekerja sama dengan 
baik dalam membuat penontonnya tidak bosan dan lebih mudah mengingat, 
karena formatnya yang menarik. 
 Film Menurut UU 8/1992, adalah karya cipta seni dan budaya yang 
merupakan media komunikasi massa pandang-dengar yang dibuat berdasarkan 
asas sinematografi dengan direkam pada pita seluloid, pita video, piringan video, 
dan/atau bahan hasil penemuan teknologi lainnya dalam segala bentuk, jenis, dan 
ukuran melalui proses kimiawi, proses elektronik, atau proses lainnya, dengan 
atau tanpa suara, yang dapat dipertunjukkan dan/atau ditayangkan dengan sistem 
Proyeksi mekanik, eletronik, dan/atau lainnya.40 
 Menurut undang-undang nomor 33 tahun 2009 tentang perfilman, film 
adalah sebuah karya seni budaya yang merupakan suatu pranata sosial dan media 
komunikasi massa yang dibuat berdasarkan atas kaidah sinematografi dengan atau 
tanpa suara dan dapat dipertunjukkan.41 
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 UU RI no.33 tentang Perfilman tahun 2009 
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 Film Menurut Marcel Danesi, film adalah teks yang memuat serangkaian 
citra fotografi yang mengakibatkan adanya ilusi gerak dan tindakan dalam 
kehidupan nyata.42 
 Menurut Himawan Pratista, sebuah film terbentuk dari dua unsur, yaitu 
unsur naratif dan unsur sinematik. Unsur naratif berhubungan dengan aspek cerita 
atau tema film. Setiap film cerita tidak mungkin lepas dari unsur naratif dan setiap 
cerita pasti memiliki unsur-unsur seperti tokoh, masalah, konflik, lokasi, waktu, 
serta lain-lainnya. Seluruh elemen tersebut membentuk unsur naratif secara 
keseluruhan. Aspek kausalitas bersama unsur ruang dan waktu merupakan 
elemen-elemen pokok pembentuk suatu narasi. 
 Membahas mengenai perfilman memang tidak ada habisnya di dunia 
hiburan, selalu ada yang baru dan menarik dari dunia perfileman dan semuanya 
bisa dipelajari dengan mudah karena banyaknya referensi yang beredar dipasaran. 
Sejauh ini perfilman indonesia terus mengalami perkembangan dan telah banyak 
meraih penghargaan di kancah international.  
2. Sejarah Perkembangan Film di Indonesia 
Film merupakan bukan hal baru lagi dikalangan masyarakat khususnya di 
Indonesia. Di Indonesia pun memiliki kualitas perfilman yang sudah diakui di 
kalangan masyarakat maupun international. 
Menurut para apresiatif film, film pertama kali diperkenalkan di Indonesia 
pada 5 Desember 1900 di Batavia  Jakarta). Pada masa itu film disebut “Gambar 
Idoep". Pertunjukkan film pertama di gelar di Tanah Abang dengan tema film 
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dokumenter yang menggambarkan perjalanan Ratu dan Raja Belanda di Den 
Haag. Namun pertunjukan pertama ini kurang sukses karena harga karcisnya 
dianggap terlalu mahal. Sehingga pada 1 Januari 1901, harga karcis dikurangi 
hingga 75% untuk merangsang minat penonton.  
Pada tahun 1906 film import dari Amerika di rubah kedalam bahasa 
melayu dan film-film impor pun laku keras di Indonesia yang dibuktikan dengan 
jumlah penonton di Bioskop meningkat.  
Film lokal pertama kali diproduksi pada tahun 1926, dengan judul 
“Loetoeng Kasaroeng” yang diproduksi oleh NV Java Film Company, adalah 
sebuah film cerita yang masih bisu. Agak terlambat memang, karena pada tahun 
tersebut di belahan dunia yang lain, film bersuara sudah mulai diproduksi. 
Kemudian, perusahaan yang sama memproduksi film kedua mereka dengan judul 
“Eulis Atjih”. 
Pertengahan „90-an, film-film nasional yang tengah menghadapi krisis 
ekonomi harus bersaing keras dengan maraknya sinetron di televisi-televisi 
swasta. Apalagi dengan kehadiran Laser Disc, VCD dan DVD yang makin 
memudahkan masyarakat 
Untuk menikmati film impor. Namun di sisi lain, kehadiran kamera-
kamera digital berdampak positif juga dalam dunia film Indonesia, karena dengan 
adanya kamera digital, mulailah terbangun komunitas film-film independen. Film-
film yang dibuat di luar aturan baku yang ada. Film-film mulai diproduksi dengan 
spirit militan. Meskipun banyak film yang kelihatan amatir namun terdapat juga 
film-film dengan kualitas sinematografi yang baik, Sayangnya film-film 
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independen ini masih belum memiliki jaringan peredaran yang baik, sehingga 
film-film ini hanya bisa dilihat secara terbatas dan di ajang festival saja. 
Baru kemudian pada Tanggal 19 Desember 2009 Film Laskar Pelangi 
meraih Penghargaan sebagai Film Terbaik se-Asia Pasifik di Festival Film Asia 
Pasifik yg diselenggarakan di Taiwan. 
3. Jenis-Jenis Film 
Menurut Danesi, film memiliki tiga kategori utama, yaitu: film fitur, film 
animasi, dan dokumentasi. Film fitur merupakan karya fiksi yang strukturnya 
selalu berupa narasi.43 Film animasi adalah teknik pemakaian film untuk 
menciptakan ilusi gerakan dari serangkaian gambaran benda dua atau tiga 
dimensi. Film dokumentasi merupakan karya film nonfiksi yang menggambarkan 
situasi kehidupan nyata yang terjadi di masyarakat dan setiap individu di dalamya 
menggambarkan perasaannya dan pengalaman dalam situasi yang apa adanya, 
tanpa persiapan, dan langsung pada kamera atau pewawancara. 
Pembagian film secara umum menurut Prastisa, ada tiga jenis film, yakni: 
dokumenter, fiksi, dan eksperimental. Film fiksi memiliki struktur naratif (cerita) 
yang jelas sementara film dokumenter dan eksperimental tidak memiliki struktur 
naratif. Secara konsep, film dokumenter memiliki konsep realism (nyata) yaitu 
sebuah konsep yang berlawanan dengan film eksperimental yang memiliki konsep 
formalism (abstrak). Film fiksi juga dapat dipengaruhi oleh film dokumenter atau 
film eksperimental baik secara naratif maupun sinematik (Prastisa). 
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4. Fungsi Film 
 Film merupakan media penyampaian pesan yang lebih mudah diterima 
masyarakat, selain fungsinya sebagai sarana hiburan, alur cerita dalam sebuah 
film juga bisa menyampaikan berbagai pesan dari berbagai stereotype kehidupan, 
tergantung genre film itu sendiri. Namun, biasanya film lebih bersahabat dengan 
masyarakat. Pasalnya film banyak mengangkat kehidupan sosial masyarakat yang 
bertentangan dengan realitas problematika yang terjadi dalam kehidupan. Apalagi 
saat ini banyak film yang mengangkat realitas penentangan masyarakat akan suatu 
sistem yang diterapkan atau disuarakan pemerintah. 
 Saat ini banyak generasi muda yang tertarik berkencimpung di dunia 
perfilman, geliat tersebut direspon positif oleh para sineas perfilman. Banyak 
lomba atau kompetisi dalam membuat film digelar, untuk saat ini lomba yang 
banyak diadakan masih mencakup short movie, film dokumenter, maupun film 
pendek animasi. 
 Festival Film Dokumenter saat ini mengadakan kompetisi film 
dokumenter, di mana film dokumenternya tidak hanya film dokumenter pendek, 
tapi film dokumenter panjang, film dokumenter pelajar, dan film favorit pilihan 
juri komunal. Kompetisi ini melalui beberapa tahapan seleksi yaitu administrasi, 
penjurian madya, dan penjurian final. 
 
E. Lonceng Cinta 
 Film Lonceng Cinta merupakan film serial terbaru yang ditayangkan 
disalah-satu channel di Indonesia (ANTV) dari beberapa film yang telah 
40 
 
 
 
ditayangkan sebelumnya. Akhir-akhir ini masyarakat Indonesia sedang dilanda 
demam film India terutama pada kalangan remaja perempuan sehingga 
fisikologinya cepat dan mudah terpengaruh bahkan mereka kadang lupa atau 
melalaikan kewajiban mereka, karena mereka takut ketika ada salah satu episod 
yang terlewatkan. Serial ini diproduseri oleh Ekta Kapoor. Ekta Kapoor sudah 
sukses mengarahkan beberapa film India sebelumnya seperti : Jodha Akbar, 
Naagin, Yeh Ah Mohabbatein. 
 Film Lonceng Cinta atau bahasa indianya biasa disebut Kumkum Bhagya 
yang telah dirilis pada 15 April 2014 silam di ZEE TV, salah satu channel 
pertelevisian di India yang kini telah memasuki episode 650 keatas dan sampai 
saat ini masih tayang hingga saat ini di Indonesia. Film Lonceng Cinta ini 
dibintangi oleh beberapa pemain terbaru India yakni  Sriti Jha (Pragya), Shabbir 
Ahluwalia (Abhishek/Abhi), Mrunal Thakur (Bulbul) dan Arjit Taneja (Purab 
Khanna) sebagai pemeran utama. Bagi penggemar serial Anandhi pasti kenal 
dengan sosok Sriti Jha dimana pada serial Anandhi dia berperan sebagai Ganga 
Jagdish Singh. 
 Berdasarkan sinopsis singkat film Lonceng Cinta, Cerita ini mengisahkan 
 seorang wanita bernama Sarla Arora, seorang ibu kepala keluarga dari sebuah 
keluarga Punjabi yang mempunyai usaha pesta perkawinan. Dia hidup dengan 
harapan untuk melihat kedua putrinya mendapatkan pernikahan yang 
membahagiakan. Pragya adalah putri pertamanya, seorang gadis pekerja keras dan 
mengajar di kampus. Bulbul adalah putri keduanya, diapun sudah bekerja tapi dia 
sangat membenci atasannya yang bernama Purab. Dalam kisah ini menceritakan 
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kehidupan kakak beradik, harapan mereka, impian mereka dan juga aspirasi 
mereka. Purab sendiri mempunyai seorang sahabat bernama Abhi yang 
merupakan seorang bintang rock dan Bulbul mengidolakannya. Abhi memiliki 
seorang adik yang bernama Aaliya, Aaliya dan Purab pernah bertunangan. Tapi 
Purab akhirnya mencintai Bulbul. Aaliya salah paham dan mengira jika Purab 
mencintai Pragya. Purab melarikan diri dari pernikahannya bersama Aaliya karena 
dia mencintai Bulbul. Bulbul mengatakan pada Abhi bahwa dialah gadis yang 
dicintai oleh Purab. Aaliya pun menaruh dendam pada Pragya dan berniat untuk 
membalas dendam. Aaliya dan temannya yang bernama Tannu merencanakan 
konspirasi melawan Pragya tetapi rencana mereka gagal dan membawa Pragya 
lebih dekat dengan Abhi. Abhi pun mulai mencintai Pragya. Begitu juga 
sebaliknya. Dan sampai saat ini kisah perjalanan mereka masih berlanjut.44 
 Film Lonceng Cinta ini sekarang memiliki fans yang sangat banyak di 
Indonesia melebihi dari penggemar di India. Meskipun telah di tayangkan di salah 
satu channel di India. Seperti yang dikemukakan oleh salah satu pemeran di Film 
Lonceng Cinta mengungkapkan bahwa ”Sesuatu yang luar biasa, yang bahkan 
tidak terjadi di India. Saya terharu, merinding, melihat mereka menangis, 
menjerit, bahkan sampai ada yang gemetar melihat kami, di India serial ini 
populer dan kami juga memiliki penggemar di sana tetapi mereka tidak sampai 
seperti ini. Ini kali pertama melihat fans demikian mencintai kami," (Bulbul). 
Melihat antusias penggemar demikian, sebagai aktris, Mrunal merasa 
begitu berharga. "Kau tahu itu rasanya seperti penghargaan. Penggemar dan cinta 
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mereka begitu berarti buat saya. Tanpa penggemar saya tidak akan menjadi seperti 
ini. Tanpa penggemar saya bukan siapa-siapa," (Mrunal). 
Beberapa hari yang lalu, pemain Lonceng Cinta jumpa fans di Indonesia. 
Sesuai dengan Tabloid bintang.com Jumat (18/11) sore bintang Lonceng Cinta 
ANTV, Mrunal Thakur (24) dan Arjit Taneja (23) hadir di jumpa penggemar di 
Mall of Serang, Banten.45 
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F. Kerangka Pikir 
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G. Hubungan Antar Variabel 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Pada penelitian ini, pendekatan penelitian yang digunakan adalah 
penelitian kuantitatif, penelitian ini bersifat deduktif, objektif dan ilmiah data 
diperoleh berupa angka-angka (score, nilai) atau pernyataan-pernyataan yang 
dinilai, dan dianalisis dengan analisis statistik.1 Penelitian ini menggunakan 
metode survey. Survey adalah metode riset dengan menggunakan koesioner 
sebagai instrument pengumpulan datanya. Tujuannya untuk memperoleh 
informasi tentang sejumlah responden yang dianggap mewakili populasi tertentu.2 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ”Dampak Film Lonceng Cinta di ANTV Terhadap Remaja 
Perempuan” dilaksanakan di Desa Songing, Kecamatan Sinjai Selatan, Kabupaten 
Sinjai, Provinsi Sulawesi Selatan. 
 
B. Populasi dan Sampel 
 Dalam sebuah penelitian, proses pengumpulan data sampai dengan 
menganalisis data sehingga mendapatkan gambaran yang sesuai dengan apa yang 
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2
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diharapkan dalam penelitian ini maka diperlukanlah sumber data. Pada umumnya 
sumber data dalam penelitian disebut populasi dan sampel.  
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Populasi bukan hanya orang, akan 
tetapi objek dan benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang 
ada pada objek/subjek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat 
yang dimiliki oleh subjek atau objek itu.  
Sebagaimana yang telah dijelaskan oleh sugiyono, Populasi merupakan 
wilayah generalisasi, terdiri atas subyek atau objek  yang memiliki karakter dan 
kualitas tertentu, ditetapkan oleh seorang peneliti untuk dipelajari yang kemudian 
ditarik sebuah kesimpulan.3  
Dalam penelitian ini peneliti menentukan populasinya adalah seluruh 
remaja perempuan di Desa Songing, Kecamatan Sinjai Selatan, Kabupaten Sinjai 
yang berjumlah 236 jiwa. Jumlah populasi ini diperoleh dari riset penelitian di 
Desa Songing pada 2 Februari 2017. 
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian dari keseluruhan objek atau fenomena yang 
akan diamati.4 Pada penelitian kali ini peneliti akan menggunakan teknik 
sampling purposif (purposive sampling), teknik ini mencakup orang-orang 
yang diseleksi atas dasar kriteria-kriteria tertentu yang dibuat peneliti 
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 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif dan R&D (jakarta: CV, Alfabeta, 
2009) , h. 90. 
4
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berdasarkan tujuan penelitian. Sedangkan orang-orang dalam populasi yang 
tidak sesuai dengan kriteria tersebut tidak dijadikan sampel.5 
Berdasarkan pernyataan diatas dalam penelitian ini sampel yang akan 
diambil adalah remaja perempuan di Desa Songing Kecamatan Sinjai Selatan 
yang terpengaruh dengan Film Lonceng Cinta. Rumus yang akan digunakan 
dalam menentukan jumlah sampel adalah rumus Slovin, rumus ini digunakan 
pada penelitian yang jumlah populasinya telah diketahui. 
Rumus slovin :  
n=
 
     
 
keterangan : 
n = ukuran sampel  
N = Populasi  
e = kelonggaran ketidak telitian karena kesalahan pengambilan sampel 
yang dapat ditolerir. 
n= 
 
     
  = 
   
          
 = 
   
          
 = 
   
    
 = 65,01 = 66 
Berdasarkan hasil diatas, maka sampel yang akan dibagikan kepada remaja 
perempuan di Desa Songing adalah sebanyak 66 orang 
 
C. Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang ditempuh dan alat-alat yang 
digunakan peneliti dalam mengumpulkan datanya.6 Pada penelitian kali ini 
peneliti membaginya kedalam dua bagian yaitu primer dan sekunder. 
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1. Sumber data Primer  
Data primer pada penelitian ini adalah melalui kuesioner atau angket. 
Kuesioner adalah daftar pertanyaan yang harus diisi oleh responden.7 Kuesioner 
yang digunakan adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau 
hal-hal yang ia ketahui.8 Peneliti menyebarkan sejumlah pertanyaan kepada 
responden, dalam hal ini remaja perempuan di Desa Songing yang sering 
menyaksikan Film Serial Lonceng Cinta. Pernyataan dalam kuesioner masing-
masing variabel dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan skala Likert, 
yaitu suatu skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi 
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.9 
Sugiyono menjelaskan dalam bukunya bahwa dalam penentuan skor, yang 
pertama harus dilakukan adalah menentukan skor dari tiap jawaban yang akan 
diberikan kemudian menentukan banyaknya jawaban pada tiap pertanyaan yang 
akan kita berikan. Misalnya dalam penelitian ini menggunakan 5 skala dengan 
kategori sangat setuju, setuju, kurang setuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju. 
Adapun skor dari tiap item adalah sebagai berikut: 
a. Untuk pilihan jawaban “sangat setuju” diberi skor 5 
b. Untuk pilihan jawaban “setuju” diberi skor 4 
c. Untuk pilihan jawaban “kurang setuju” diberi skor3 
d. Untuk pilihan jawaban “tidak setuju” diberi skor 2 
                                                                                                                                                                       
6
 Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya 2013), h.159 
7
 Rahmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana, 2006), h.95 
8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT. 
Rineka Cipta, 2002), h. 151. 
9 Sugiyono. MetodePenelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D (Bandung: Alfabeta, 
2012), h. 93. 
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e. Untuk pilihan jawaban “sangat tidak setuju” diberi skor 1 
2. Sumber data Sekunder  
Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh melalui buku, literatur, dan 
sumber lainnya seperti internet, artikel dan sebagainnya yang berhubungan 
dengan penelitian. 
 
D. Instrumen Penelitian 
Alat penelitian yang digunakan dalam pengumpulan data adalah berupa 
kuesioner yang berisi pertanyaan tentang pola pikir remaja perempuan di Desa 
Songing sebagai sasaran penelitian dimana tipe item pertanyaan dalam angket 
tersebut harus diuji terlebih dahulu tingkat validitas dan reliabilitasnya. 
 
E. Validasi dan Reliabilitas Instrumen 
1. Uji Validasi 
Suatu alat ukur yang valid, tidak sekedar mampu mengungkapkan data 
dengan tepat akan tetapi juga harus dapat memberikan gambaran yang cermat 
mengenai data tersebut. Validitas dimaksudkan untuk menyatakan sejauh mana 
instrument (misalnya kuosioner) akan mengukur apa yang ingin diukur.10Uji 
validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. 
Pengukuran validitas menggunakan korelasi bivariate pearson dengan bantuan 
program SPSS versi 22. Item angket dalam uji validitas dikatakan valid jika rhitung 
                                                             
10Rachmat Kriyanto, TeknikPraktis Riset Komunikasi(Jakarta: Kencana Prenada 
Media,  2006), h. 143. 
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> rtabel pada nilai signifikansi 5%.Sedangkan jika rhitung < rtabel maka variabel 
tersebut tidak valid.  
2. Uji Reliabilitas  
Instrumen yang reliabel adalah instrument yang bila digunakan beberapa 
kali untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data yang sama.11 
Reliabilitas alat ukur menunjukkan sejauh mana hasil pengukuran dengan alat 
tersebut dapat dipercaya. Reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan uji 
Cronbach Alpha yaitu metode yang digunakan untuk menguji kelayakan terhadap 
konsistensi seluruh skala yang digunakan di dalam penelitian. Suatu instrumen 
penelitian dapat dikatakan telah reliable jika memiliki koefisien reliabilitas 
0,6 atau lebih dengan menggunakan bantuan program SPSS versi 22. 
 
F. Teknik Pengelola Data dan Teknik Analysis Data 
1. Teknik Pengelola Data  
  Pengolahan data adalah kegiatan lanjutan setelah pengumpulan data 
dilaksanakan. Pada penelitian ini, pengolahan data secara umum dilaksanakan 
dengan melalui tahap memeriksa (editing), proses pemberian identitas (coding), 
dan proses pembeberan (tabulating). Secara singkat, penjelasan mengenai ketiga 
tahap tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Tahap memeriksa (editing) 
  Proses editing dimulai dengan memberi identitas pada instrumen 
penelitian yang telah terjawab. Kemudian memeriksa satu per satu lembaran 
                                                             
11Sugyiono.Metode Penelitian Pendidikan. (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 173. 
51 
 
 
 
instrumen pengumpulan data, lalu memeriksa poin-poin serta jawaban yang 
tersedia. 
b. Tahap pemberian identitas (coding) 
Data yang telah diedit sebelumnya, diberi identitas sehingga memiliki arti 
tertentu pada saat dianalisis. Pengkodean terbagi atas dua cara, yaitu pengkodean 
frekuensi dan pengkodean lambang. Pengkodean frekuensi lingkungan apabila 
jawaban memiliki bobot tertentu sedangkan pengkodean lambang digunakan pada 
poin yang tidak memiliki bobot tertentu. 
c. Tahap pembeberan (tabulating) 
Tabulasi adalah bagian akhir dari pengolahan data. Maksud tabulasi adalah 
 memasukkan data pada tabel-tabel tertentu dan mengatur angka-angka serta 
menghitungnya. 
2. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear sederhana untuk menguji 
ada tidaknya pengaruh antara dua variabel, yaitu satu variabel dependen dan satu 
variabel independen. Analisis regresi pada dasarnya adalah studi mengenai 
ketergantungan satu variabel dependen (terikat) dengan satu atau lebih variabel 
independen (variabel bebas) dengan tujuan untuk mengestimasi dan atau 
memprediksi rata-rata populasi atau nilai rata-rata variabel dependen berdasarkan 
nilai variabel independen yang diketahui.12 Model persamaan regresi linear 
sederhana dihitung menggunakan rumus berikut: 
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 Kuncoro, Metode Kuantitatif, (Yogyakarta: STIM YKPN, 2011), h.99 
52 
 
 
 
Y = a+bX  
Keterangan:  
Y = Subjek dalam variabel dependen yang diprediksi  
a  = Harga Y ketika X=0 (harga konstan)  
b = Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukan angka 
peningkatan ataupun penurunan variabel dependen yang didasarkan pada 
perubahan variabel independen. Bila (+) arah garis naik, dan bila (-) maka 
arah garis turun.  
X = Subjek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu. 
3. Uji Hipotesis (Uji t) 
Uji t digunakan untuk menguji signifikansi hubungan antara variabel X 
dan Y, apakah variabel X (menonton tayangan kekerasan) benar-benar 
berpengaruh terhadap variabel Y (perilaku agresif). 
Untuk mengetahui masing-masing sumbangan variabel bebas secara 
parsial terhadap variabel terikat, dalam hal ini apakah koefisien regresi variabel 
bebas mempunyai pengaruh yang bermakna atau tidak terhadap variabel terikat. 
Ho diterima jika: 
thitung  ≤  t table  maka Ho diterima dan Ha ditolak, itu berarti tidak ada 
pengaruh yang bermakna oleh variabel X dan Y.  
Ho Ditolak jika: 
thitung  ≥  t table  maka Ho ditolak dan Ha diterima, itu berarti ada pengaruh 
yang bermakna oleh variabel X dan Y. 
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G. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian merupakan penjelasan langkah-langkah yang harus 
ditempuh dalam suatu penelitian. Langkah-langkah prosedur penelitian meliputi 
tiga hal yaitu: 
1. Tahap Pra Lapangan  
Tahap ini merupakan tahap awal yang dilakukan peneliti dengan 
pertimbangan etika penelitian lapangan melalui tahap pembuatan rancangan 
usulan penelitian hingga menyiapkan perlengkapan penelitian. Dalam tahap ini 
peneliti diharapkan mampu memahami latar belakang penelitian dengan 
persiapan-persiapan diri yang mantap untuk masuk dalam lapangan penelitian. 
2. Tahap Pekerjaan Lapangan  
Dalam tahap ini peneliti berusaha mempersiapkan diri untuk menggali dan 
mengumpulkan data-data untuk dibuat suatu analisis data mengenai remaja 
perempuan di Desa Songing. Secara intensif setelah mengumpulkan data, 
selanjutnya data dikumpulkan dan disusun.  
3. Tahap Analisis Data  
Pada tahap ini dilakukan kegiatan yang berupa mengolah data diperoleh 
dari narasumber maupun dokumen, kemudian akan disusun kedalam sebuah 
penelitian. Hasil analisis tersebut dituangkan dalam bentuk laporan sementara 
sebelum menulis keputusan akhir.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Keadaan Geografis 
Desa Songing adalah salah satu Desa di Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten 
Sinjai dengan luas wilayah 940 Ha. Desa Songing mempunyai jarak dengan ibu kota 
Kabupaten Sinjai ± 37 Km. Jarak Desa Songing ke Kota Makassar ± 223 Km Dengan 
jarak tempu 5 jam perjalanan. 
Jumlah penduduk di Desa Songing adalah 2237 jiwa, tersebar di 4 Dusun, 
dengan distribusi penduduk menurut jenis kelamin yakni laki-laki 1.079 orang dan 
perempuan 1.158 orang dengan jumlah kepala keluarga sebanyak 556 KK. 
Dilihat dari topografi dan kultur tanah Desa Songing Kecamatan Sinjai 
Selatan secara umum berupa tanah pertanian dan perkebunan yang berada pada 
ketinggian antara 255-500 M di atas permukaan laut dengan suhu antara 27 s/d 350C 
dan curah hujan rata rata 5500-6010 mm. Desa Songing terdiri dari 4 (Empat) Dusun, 
4 (Empat ) RW dan 10 (Sepuluh) RT.1 
Adapun batas-batas administratif Desa Songing sebagai berikut : 
a. Sebelah utara   : Desa Polewali 
b. Sebelah selatan   : Desa Puncak 
c. Sebelah timur   : Kelurahan Sangiasseri 
d. Sebelah barat   : Desa Polewali 
                                                          
1
 Data desa, Profil desa Songing, 2017 
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2. Keadaan Sosial Ekonomi Penduduk 
Adapun keadaan sosial ekonomi yang menunjajng di Desa Songing yakni 
perkebunan  
3. Visi Misi Lokasi Penelitian 
Selaku daerah yang memiliki sistem pemerintahan kepala desa, sehubungan  
yang menjabat sebagai kepala desa di Desa Songing yaitu Drs. Ambo Sakka maka 
visi dan misi pun berdasarkan beliau. Visi dan misi sebagai berikut : 
a. Visi 
“Mewujudkan masyarakat Desa Songing yang partisipatif, berdaya saing 
tinggi melalui pemberdayaan masyarakat dan peningkatan pelayanan serta 
pemanfaatan potensi sumber daya alam manusia yang dilandasi Iman dan 
Takwa kepada Allah swt.2 
b. Misi  
Untuk merealisasi Visi tersebut, maka ditetapkan Misi sebagai berikut : 
1) Bidang Pemerintahan 
a) Melaksanakan prinsip tata pemerintahan yang bersih dan bebas dari 
korupsi, kolusi dan nepotisme menuju masyarakat madani yang Beriman 
dan Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
b) Mendukung dan merespon program Pemerintah Kabupaten Sinjai Yakni 
“Sinjai Bersatu, Unggul dalam Kualitas Hidup, Terdepan dalam 
Pelayanan Publik’ dengn memberikan pemahaman kepada masyarakat 
                                                          
2
 Ambo Sakka(45)Kepala Desa Songing, “wawancara”, Songing, 1 Agustus 2017  
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tentang program tersebut, serta menindak lanjuti di tingkat bawah baik 
melalui sosialisasi program kerja maupun upaya fasilitasi.  
c) Penataan kelembagaan Desa, yakni mendorong untuk menguatkan peran 
dan fungsi lembaga yang telah ada seperti, LPM, BPD, PKK, Organisasi 
Pemuda, Organisasi Keagamaan, Organisasi Wanita, serta tetap menjalin 
kerjasama dengan lembaga-lembaga tersebut sebagai mitra pemerintah 
desa dalam meningkatkan kesejahtraan masyarakat. 
d) Senantiasa menerima sumbang saran dan pikiran dari masyarakat melalui 
lembaga desa sebagai bhan dalam merumuskan dan merencanakan 
pembangunan desa yang partisipatif dan berpihak kepada masyarakat. 
e) Menjalin komunikasi dan kerjasama dengan instansi pemerintahan dan 
pihk-pihak terkait demi terwujudnya peningkatan kesejahtraan 
masyarakat di berbagai bidang dengn tetap mengedepankan prinsip 
perencanaan partisipatif.3 
2) Bidang Pelayanan Masyarakat dan Keagamaan. 
a) Memberikan pelayanan yang maksimal dan prima kepada seluruh 
masyarakat tanpa memandang strata sosialnya dengan mewujudkan 
pemerintahan desa yang transparan akuntabilitas, dan bertanggung jawab. 
b) Mengembangkan dan memgfasilitasi upaya perwujudan demokrasi 
masyarakat desa, melalui pemenuhan hak dan kewajiban masyarakat 
secara berimbang, mendengarkan dan menindak lanjuti aspirasi dan 
                                                          
3
 Ambo Sakka(45)Kepala Desa Songing, “wawancara”, Songing, 1 Agustus 2017 
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keluhan masyarakat serta bersifat terbuka terhadap saran dan kritik 
keluarga. 
c) Menumbuh kembangkan kehidupan Keagamaan dengan mengaktifkan 
Pengajian-pengajian, melibatkan unsur Tokoh Agama, Majelis Ta’lim , 
dan Remaja Mesjid sebagai dasar dalam memberikan pemahaman 
keagamaan dan menciptakan kader muballiq yang mampu meneruskan 
citra Desa Songing. 
d) Menggali potensi Putra-Putri Desa Songing dalam bidang Tilawah 
Qur’an, melalui pengajian di tingkat TK – TPA dan pengajian tingkat 
lanjut sebagai potensi yang diharapkan dapat menjadi pelanjut dari 
generasi yang sudah ada, dan mampu memberikan nilai tambah bagi 
pengembangan minat baca Al-Qur’an. 
e) Peningkatan pemahaman masyarakat secara berkesinambungan betapa 
pentingnya pendidikan usia dini (PAUD), TK, dan menyukseskan 
program pemerintah wajib belajar 12 tahun menuju masyarakat yang 
cerdas dan mencerdaskan.4 
3) Bidang Pembangunan Sosial Budaya, Keagamaan dan Ekonomi 
a) Meningkatkan ketertiban masyarakat secara aktif kepada setiap pengelola 
pembangunan desa, baik dalam kegiatan perumusan kebijakan 
pembangunan desa maupun pada proses realisasinya. 
b) Optimalisasi sumber-sumber pendapatan dan kekayaan desa. Melalui 
pemanfaatan sumber daya alam sebagai sumber pendapatan asli desa serta 
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 Ambo Sakka(45)Kepala Desa Songing, “wawancara”, Songing, 1 Agustus 2017 
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berupaya mendorong kesadaran masyarakat membayar Pajak Bumi dan 
Bangunan untuk mendukung pelaksanaan Pembangunan Desa. 
c) Mengupayakan peningkatan sarana produksi pertanian, perkebunan, 
peternakan serta pemasaran hasil-hasilnya melalui peningkatan 
pengetahuan dan keterampilan petani serta membuka akses pasar, baik 
melalui kerja sama melalui instansi pemerintah terkait maupun dengan 
pihak-pihak lain yang dapat mendukung pelaksanaan tersebut. 
d) Memfasilitasi, mendukung, dan mebina tumbuhnya kreatifitas generasi 
muda melalui kegiatan keagamaan, olahraga dan seni secara teratur. 
e) Perlu diadakan pembinaan secara optimal bagi pemuda pemudi di desa 
untuk menguasai berbagai jenis keterampilan yang dapat menunjang 
pengembangan pengelolaan sumber alam yang ada di desa. 
f) Mengupayakan untuk senantiasa menciptakan rasa aman dan tentram di 
masyarakat dengan tetap megedepankan prinsip persatuan dan kesatuan 
diantara warga masyarakat serta menjalin kerjasama dengan desa-desa 
tetangga.5 
Dengan sekelumit penyampaian Visi Misi Kepala Desa Songing yang 
disampaikan merupakan usaha-usaha yang akan dilakukan, dan semuanya tidak akan 
pernah tercapai tanpa dukungan dan partisipasi dari seluruh kompenen masyarakat 
serta fasilitasi baik dari Pemerintah Kecamatan Sinjai Selatan maupun Pemerintah 
Kabupaten Sinjai, lebih utama lagi sebagai Hamba Ciptaan Allah swt. Kita hanya bisa 
                                                          
5
 Ambo Sakka(45)Kepala Desa Songing, “wawancara”, Songing, 1 Agustus 2017 
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merencanakan, karena segala kehendak manusia tidak akan terwujud tanpa ada Ridha 
dan Izin dari Allah swt. 
4. Struktur Organisasi Desa Songing 
 
Gambar 4.1 Struktur Organisasi Desa Songing 
 
B. Data Responden 
Pada sub-bab ini dijelaskan tentang deskriptif responden yang berada di Desa 
Songing khususnya remaja perempuan untuk mempermudah penulis dalam 
menggambarkan keadaan responden dalam penelitian dilihat dari latar belakang 
responden berdasarkan jenis kelamin dan usia responden.  
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Dari jumlah populasi sebanyak 236 jiwa remaja perempuan di Desa Songing 
Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai yang mengaku menonton Film Serial 
Lonceng Cinta sebanyak 130 orang dan diambil sampelnya sebanyak 66 orang  yang 
berusai 11-19 tahun dengan menggunakan tehnik sampling purposif. Berdasarkan 
definisinya bahwa teknik sampling purposif adalah pengambilan sampel secara 
sengaja sesuai dengan persyaratan sampel yang diperlukan sesuai dengan persyaratan 
(sifa-sifat, karakteristik, ciri, kriteria), Peneliti telah menyebarkan kuesiner yang 
berisi beberapa pernyataan yang berkaitan dengan menonton Film Serial Lonceng 
Cinta di ANTV terhadap pola pikir remaja perempuan di Desa Songing Kecamatan 
Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai.  
 Dari responden didapat data yang berupa tabel sebagai berikut : 
1. Tingkat usia responden 
Tabel 4.1.  
Distribusi responden berdasarkan umur penonton Lonceng Cinta 
No Usia Frekuensi % 
1 11-15 24 36 
2 16-19 42 64 
 Jumlah 66 100 
Sumber : Data Desa Songing tahun 2017 
Berdasarkan tabel 4.1. yang berkaitan dengan usia responden dalam penelitian 
ini, tingkat usia paling banyak yang menonton Film Serial Lonceng Cinta yaitu usia 
16-19 tahun sebanyak 64% remaja perempuan, sedangkan usia 11-15 hanya ditonton 
oleh 36% remaja perempuan. Jadi, remaja pada usia 16-19 tahun lebih memiliki 
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ketertarikan menonton Film Serial Lonceng Cinta karena pada masa itu remaja 
memiliki rasa ingin tahu yang lebih tinggi. 
2. Tingkat Pendidikan Responden 
Tabel 4.2.  
Distribusi responden berdasarkan pendidikan penonton Film Lonceng Cinta 
No Pendidikan Frekuensi % 
1 SMP 15 22,7 
2 SMA 30 45,5 
3 Universitas 21 31,8 
 Jumlah 66 100 
 
Berdasarkan tabel 4.2. yang berkaitan dengan tingkat pendidikan respon 
terbanyak dalam penelitian ini adalah responden yang duduk di bangku SMA  dengan 
jumlah 45,5% remaja perempuan, sedangkan diperingkat kedua adalah Universitas 
sebanyak 31,8% remaja perempuan, dan yang terakhir adalah yang duduk di bangku 
SMP sebanyak 15 orang atau 22,7% remaja perempuan 
 
C. Data Penelitian  
1. Kesenangan dengan Film Lonceng Cinta di ANTV (X) 
Tabel 4.3  
Distribusi responden yang senang adanya Film Lonceng Cinta 
 
Tingkat kesenangan Frekuensi % 
Sangat Senang 11 16,7 
Senang  34 51,5 
Kurang Senang 18 27,2 
Tidak Senang 3 4,6 
Sangat tidak senang 0 0 
Jumlah  66 100 
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Berdasarkan tabel 4.3 urutan paling banyak adalah yang senang menonton 
Film Lonceng cinta yakni 34 orang atau 51,5% remaja perempuan, selanjutnnya yang 
sangat senang memiliki frekuensi 11 orang atau 16,7%, yang kurang senang 
menonton Film Lonceng Cinta sebanyak 18 orang atau 27,2%, selanjutnya yang tidak 
senang hanya 3 orang atau 4,6% jadi kesenangan remaja perempuan menonton Film 
Lonceng Cinta memiliki frekuensi paling tinggi. Hal ini didasarkan dengan Film 
Serial Lonceng Cinta ini dapat menjadi hiburan kepada penonton khusunya pada 
kalangan remaja perempuan.  
Tabel 4.4. 
Distribusi responden yang senang dengan aktor Film Lonceng Cinta 
Tingkat Kesenangan pada Aktornya Frekuensi % 
Sangat Senang 10 15 
Senang  23 35 
Kurang Senang 19 29 
Tidak Senang 12 18 
Sangat tidak senang 2 3 
Jumlah  66 100 
 
Berdasarkan tabel 4.4 yang berkaitan dengan aktor Film Lonceng Cinta 
frekuensi paling banyak sebanyak 23 orang atau 35% remaja perempuan dengan 
kategori senang, yang sangat senang sebanyak 10 orang atau 15%, selanjutnya yang 
kurang senang sebanyak 19 orang atau 29%, yang tidak senang sebanyak 12 orang 
atau 18% dan yang terakhir yang sangat tidak senang sebanyak 2 orang atau 3%. Dari 
tabel ini telah membuktikan bahwa remaja perempuan di Desa Songing tertarik 
dengan aktor/atris utama dari Film Lonceng Cinta  
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Tabel 4.5.  
Distribusi responden yang senang mengikuti cerita Film Lonceng Cinta 
dari episode awal 
Tingkat kesenangan mengikuti cerita Frekuensi % 
Sangat Senang 5 7,6 
Senang  34 51,5 
Kurang Senang 22 33,3 
Tidak Senang 5 7,6 
Sangat tidak senang 0 0 
Jumlah  66 100 
 
Berdasarkan tabel 4.5 yang sangat senang mengikuti alur cerita Film Lonceng 
Cinta dari episode awal sebanyak 5 orang atau 7,6%, selanjutnya yang senang 
sebanyak 34 orang atau 51,5%, dan yang kurang senang sebanyak 22 orang atau 
33,3%, yang tidak senang sebanyak 5 orang atau 7,6%. Jadi dari penelitian remaja 
perempuan di Desa Songing senang dengan alur cerita Film Lonceng Cinta di ANTV  
Tabel 4.6.  
Distribusi responden terhadap adengan yang diperankan oleh pemain 
Film Lonceng Cinta 
Tingkat kesenangan dengan adegan Frekuensi % 
Sangat Senang 8 12,1 
Senang  31 47 
Kurang Senang 17 25,8 
Tidak Senang 9 13,6 
Sangat tidak senang 1 1,5 
Jumlah 66 100 
 
Berdasarkan tabel 4.6 yang sangat senang terhadap adengan Film Lonceng 
Cinta sebanyak 8 orang atau 12,1% sedangkan yang senang sebanyak 31 orang atau 
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47%, dan yang kurang senang sebanyak 17 orang atau 25,8%, yang tidak senang 
sebanyak 9 orang atau 13,6% dan yang paling sedikit frekuensi dari alur cerita 
sebanyak 1 orang atau 1,5%. Jadi dari penelitian remaja perempuan di Desa Songing  
senang dengan adengan dalam Film Lonceng Cinta di ANTV  
Tabel 4.7.  
Distribusi responden yang senang dengan perselisihan pada Film 
Lonceng Cinta 
Tingkat kesenangan pada perselisihan Frekuensi % 
Sangat Senang 8 12,1 
Senang  25 37,8 
Kurang Senang 25 38 
Tidak Senang 8 12,1 
Sangat tidak senang 0 0 
Jumlah 66 100 
 
Berdasarkan tabel 4.7 yang sangat senang dengan perselisihan Film Lonceng 
Cinta sebanyak 8 orang atau 12,1% sedangkan yang senang sebanyak 25 orang atau 
37,8%, dan yang kurang senang sebanyak 25 orang atau 38%, yang tidak senang 
sebanyak 8 orang atau 12,1% . Jadi, film ini digemari oleh remaja perempuan di Desa 
Songing 
Tabel 4.8.  
Distribusi responden yang bosan dengan jalan cerita Film Lonceng Cinta 
Tingkat kesenangan dengan jalan cerita Frekuensi % 
Sangat membosankan 8 12,1 
MemBosankan 20 30,3 
Kurang membosankan 23 35 
Tidak membosankan 14 21,1 
Sangat tidak membosankan 1 1,5 
Jumlah 66 100 
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Berdasarkan tabel 4.8 yang sangat membosankan terhadap adengan Film 
Lonceng Cinta sebanyak 8 orang atau 12,1% sedangkan yang bosan sebanyak 20 
orang atau 30,3%, dan yang kurang bosan sebanyak 23 orang atau 35%, yang tidak 
bosan sebanyak 14 orang atau 21,1% dan yang paling sedikit frekuensi adalah tidak 
bosan sebanyak 1 orang atau 1,5%.  
Tabel 4.9.  
Distribusi responden  yang suka dengan gaya bicara pemain Film 
Lonceng Cinta 
Tingkat kesenangan dengan gaya bicara Frekuensi % 
Sangat Senang 4 6,0 
Senang  19 29 
Kurang Senang 21 31,8 
Tidak Senang 14 21,1 
Sangat tidak senang 8 12,1 
Jumlah 66 100 
 
Berdasarkan tabel 4.9 yang sangat senang terhadap gaya bicara pemain Film 
Lonceng Cinta sebanyak 4 orang atau 6,0%  sedangkan yang senang sebanyak 19 
orang atau 29%, dan yang kurang senang sebanyak 21 orang atau 31,8%, yang tidak 
senang sebanyak 14 orang atau 21,1% dan frekuensi dari alur cerita sebanyak 8 orang 
atau 12,1%. Jadi dari penelitian remaja perempuan di Desa Songing  senang dengan 
gaya bicara dalam Film Lonceng Cinta di ANTV karena gaya bicara lembut 
terkhususnya pemain wanita. 
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Tabel 4.10.  
Distribusi responden  yang senang dengan konflik balas dendam pada 
Film Lonceng Cinta 
Tingkat kesenangan dengan konflik Frekuensi % 
Sangat Senang 3 4,5 
Senang  15 22,7 
Kurang Senang 37 56,0 
Tidak Senang 7 10,8 
Sangat tidak senang 4 6,0 
Jumlah 66 100 
 
Berdasarkan tabel 4.10 yang sangat senang terhadap adengan konflik balas 
dendam pada Film Lonceng Cinta sebanyak 3 orang atau 4,5% sedangkan yang 
senang sebanyak 15 orang atau 22,7%, dan yang kurang senang sebanyak 37 orang 
atau 56,0%, yang tidak senang sebanyak 7 orang atau 10,8% frekuensi yang sangat 
tidak senang dengan konflik sebanyak 4 orang atau 6,0%. Jadi dari penelitian ini 
beberapa remaja perempuan di Desa Songing  senang dengan konflik balas dendam 
dalam Film Lonceng Cinta di ANTV. 
Tabel 4.11.  
Distribusi responden  yang suka dengan cara berpakaian pemain Film 
Lonceng Cinta 
Tingkat kesenangan dengan pakaian Frekuensi % 
Sangat Senang 6 9,0 
Senang  24 36,3 
Kurang Senang 23 35,0 
Tidak Senang 12 18,2 
Sangat tidak senang 1 1,5 
Jumlah 66 100 
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Berdasarkan tabel 4.11 yang sangat senang terhadap adengan Film Lonceng 
Cinta sebanyak 6 orang atau 9,0% sedangkan yang senang sebanyak 24 orang atau 
36,3%, dan yang kurang senang sebanyak 23 orang atau 35,0%, yang tidak senang 
sebanyak 12 orang atau 18,2% dan yang paling sedikit frekuensi dari cara berpakaian 
sebanyak 1 orang atau 1,5%. Jadi dari penelitian remaja perempuan di Desa Songing  
senang dengan cara berpakaian akotr dalam Film Lonceng Cinta di ANTV. 
Tabel 4.12.  
Distribusi responden  yang senang dengan aksesoris yang digunakan 
pemain Film Lonceng Cinta 
Tingkat kesenangan pada aksesoris Frekuensi % 
Sangat Senang 8 12,1 
Senang  27 40,9 
Kurang Senang 16 24,2 
Tidak Senang 12 18,2 
Sangat tidak senang 3 4,5 
Jumlah 66 100 
 
Berdasarkan tabel 4.12 yang sangat senang dengan aksesori yang digunakan 
pemain Film Lonceng Cinta sebanyak 8 orang atau 12,1% sedangkan yang senang 
sebanyak 27 orang atau 40,9%, dan yang kurang senang sebanyak 16 orang atau 
24,2%, yang tidak senang sebanyak 12 orang atau 18,2% dan yang paling sedikit 
frekuensi dari alur cerita sebanyak 3 orang atau 4,5%. Jadi dari penelitian remaja 
perempuan di Desa Songing  senang dengan penggunaan aksesoris dalam Film 
Lonceng Cinta di ANTV. 
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2. Perilaku remaja (Y) 
Tabel 4.13   
Distribusi responden yang mengikuti trend anak muda sekarang 
 Mengikuti trend Frekuensi % 
Sangat Setuju 14 21,2 
Setuju 9 29 
Kurang Setuju 17 25,7 
Tidak Setuju 11 16,6 
Sangat tidak Setuju 5 7,5 
Jumlah  66 100 
 
Berdasarkan tabel 4.13 yang sangat setuju mengikuti gaya trend dalam Film 
Lonceng Cinta di ANTV sebanyak 14 orang atau 21,2%, kemudian yang setuju 
mengikuti gaya trend sebanyak  9 0rang atau 29%,  namun yang kurang setuju 
mengikuti gaya tersebut sebanyak 17 orang atau 25,7%, sedangkan yang tidak setuju 
sebanyak 11 orang atau 16,6% dan yang paling sangat tidak setuju hanya 5 orang atau 
7,5% remaja perempuan. Berdasarkan tabel di atas membuktikan kalau lebih banyak 
yang setuju mengikuti gaya trend sekarang.  
Tabel 4.14. 
Distribusi responden berdasarkan tuntutan zaman 
Tuntutan zaman Frekuensi % 
Sangat Setuju 3 4,5 
Setuju 9 13,6 
Kurang Setuju 25 37,8 
Tidak Setuju 21 32 
Sangat tidak Setuju 8 12,1 
Jumlah  66 100 
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Berdasarkan tabel 4.14 yang sangat setuju dengan tuntutan zaman sebanyak 3 
orang atau 4,5%, kemudian yang setuju dengan tuntutan zaman sebanyak 9 orang 
atau 13,6%, namun yang kurang setuju dengan tuntutan zaman sebanyak 25 orang 
atau 37,8%, yang tidak setuju sebanyak 21 orang atau 32% dan yang sangat tidak 
setuju sebanyak 8 orang atau 12,1%. Berdasarkan tabel diatas membuktikan bahwa 
remaja perempuan di Desa Songing kurang senang dengan tuntutan zaman sekarang. 
Tabel 4.15. 
Distribusi responden yang berkeinginan menjadi artis pada Film 
Lonceng Cinta 
Ingin menjadi artis Frekuensi % 
Sangat Setuju 1 1,5 
Setuju 12 18,2 
Kurang Setuju 27 41 
Tidak Setuju 20 30,3 
Sangat tidak Setuju 6 9,0 
Jumlah  66 100 
  
Berdasarkan tabel 4.15 bahwa remaja perempuan sangat setuju ingin menjadi 
artis hanya 1 orang atau 1,5%, kemudian yang setuju sebanyak 12 orang atau 18,2%, 
sedangkan yang kurang setuju menjadi artis sebanyak 27 orang atau 41%, yang tidak 
setuju sebanyak 20 orang atau 30,3% dan yang sangat tidak setuju menjadi artis 
hanya 6 orang atau 9,0%. Jadi berdasarkan penelitian membuktikan bahwa beberapa 
remaja perempuan di Desa Songing setuju ingin menjadi artis. 
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Tabel 4.16  
Distribusi responden berdasarkan yang sering marah dan berselisih 
dengan adanya Film Lonceng Cinta 
Emosian Frekuensi % 
Sangat Setuju 3 4,5 
Setuju 22 33,3 
Kurang Setuju 19 29 
Tidak Setuju 18 27,2 
Sangat tidak Setuju 4 6,0 
Jumlah 66 100 
 
Berdasarkan tabel 4.16 dapat diukur bahwa berdasarkan yang sering marah 
maupun berselisih pada remaja sangat berpengaruh dengan Film Lonceng Cinta, 
penjelasan ini didukung berdasarkan hasil tertinggi yang setuju sebanyak 22 orang 
atau 33,3%, kemudian yang kedua sangat setuju sebanyak 3 orang atau 4,5%, yang 
kurang setuju sebanyak 19 orang atau 29%, yang tidak setuju sebanyak 18 orang atau 
27,2% dan sangat tidak setuju hanya 4 orang atau 6,0% remaja perempuan. 
Tabel 4.17.  
Distribusi responden yang merasa hebat setelah menonton Film Lonceng 
Cinta 
Lalai terhadap pekerjaan Frekuensi % 
Sangat Setuju 4 6,1 
Setuju 14 21,2 
Kurang Setuju 18 27,3 
Tidak Setuju 22 33,3 
Sangat tidak Setuju 8 12,1 
Jumlah 66 100 
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Berdasarkan tabel 4.17 dalam tingkat remaja di Desa Songing yang merasa 
hebat setelah menonton Film Lonceng Cinta di ANTV dapat di ukur dari sangat 
setuju sebanyak 4 orang atau 6,1%, yang kurang setuju sebanyak 18 orang atau 
27,3%, yang setuju sebanyak 14 orang atau 21,2%, kemudian yang tidak setuju 
sebanyak 22 orang atau 33,3%, dan yang sangat tidak setuju hanya 8 orang atau 
12,1%. 
Tabel 4.18.  
Distribusi responden  yang merasa cantik setelah menonton Film 
Lonceng Cinta 
Merasa Cantik Frekuensi % 
Sangat Setuju 2 3,0 
Setuju 14 21,2 
Kurang Setuju 23 35 
Tidak Setuju 21 31,8 
Sangat tidak setuju 6 9,0 
Jumlah 66 100 
 
Berdasarkan tabel 4.18 responden yang sangat setuju merasa cantik sebanyak 
2 orang atau 3,0%, yang setuju sebanyak 14 orang atau 21,1% sedangkan yang 
kurang setuju sebanyak 23 orang atau 35%, dan yang tidak setuju sebanyak 21 orang 
atau 31,8% dan yang terakhir sebanyak 6 orang atau 9,0%. Jadi dari penelitian 
beberapa remaja perempuan di Desa Songing  setuju bahwa dia merasa cantik setelah 
menonton Film Lonceng Cinta di ANTV. 
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Tabel 4.19.  
Distribusi responden  yang mudah bergaul setelah menonton Film 
Lonceng Cinta 
Mudah Bergaul Frekuensi % 
Sangat Setuju 6 9,0 
Setuju 20 30,3 
Kurang Setuju 17 26 
Tidak Setuju 14 21,1 
Sangat tidak setuju 9 13,6 
Jumlah 66 100 
 
Berdasarkan tabel 4.19 responden yang sangat setuju merasa cantik sebanyak 
6 orang atau 9,0%, yang setuju sebanyak 20 orang atau 30,3% sedangkan yang 
kurang setuju sebanyak 17 orang atau 26%, dan yang tidak setuju sebanyak 14 orang 
atau 21,1% dan yang terakhir sebanyak 9 orang atau 13,6%. Jadi dari penelitian 
beberapa remaja perempuan di Desa Songing  setuju bahwa dia merasa mudah 
bergaul setelah menonton Film Lonceng Cinta di ANTV. 
Tabel 4.20.  
Distribusi responden  yang merasa percaya diri setelah menonton Film 
Lonceng Cinta 
Percaya Diri Frekuensi % 
Sangat Setuju 6 9,0 
Setuju 10 15,2 
Kurang Setuju 29 44 
Tidak Setuju 17 25,7 
Sangat tidak setuju 4 6,1 
Jumlah 66 100 
 
Berdasarkan tabel 4.20  responden yang sangat setuju merasa percaya diri 
sebanyak 6 orang atau 9,0%, yang setuju sebanyak 10 orang atau 15,2% sedangkan 
yang kurang setuju sebanyak 29 orang atau 44%, dan yang tidak setuju sebanyak 17 
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orang atau 25,7% dan yang terakhir sebanyak 4 orang atau 6,1%. Jadi dari penelitian 
beberapa remaja perempuan di Desa Songing  setuju bahwa dia merasa cantik setalah 
menontonFilm Lonceng Cinta di ANTV 
Tabel 4.21.  
Distribusi responden  yang cengeng setelah menonton Film Lonceng 
Cinta 
Cengeng Frekuensi % 
Sangat Setuju 0 0 
Setuju 15 22,8 
Kurang Setuju 20 30,3 
Tidak Setuju 22 33,3 
Sangat tidak setuju 9 13,6 
Jumlah 66 100 
 
Berdasarkan tabel 4.21 responden yang sangat setuju cengeng setelah 
menonton Film Lonceng Cinta tidak ada, yang setuju sebanyak 15 orang atau 22,8%, 
yang kurang setuju sebanyak 20 orang atau 30,3%, dan yang tidak setuju sebanyak 22 
orang atau 33,3% dan yang sangat tidak setuju sebanyak 9 orang atau 13,6%.  
Tabel 4.22.  
Distribusi responden  yang merasa takut setelah menonton Film Lonceng 
Cinta 
Merasa Takut Frekuensi % 
Sangat Setuju 5 7,5 
Setuju 11 16,6 
Kurang Setuju 16 29,2 
Tidak Setuju 21 32 
Sangat tidak setuju 13 19,7 
Jumlah 66 100 
 
Berdasarkan tabel 4.22  responden yang sangat setuju merasa takut sebanyak 
5 orang atau 7,5%, yang setuju sebanyak 11 orang atau 16,6% sedangkan yang 
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kurang setuju sebanyak 16 orang atau 29,2%, dan yang tidak setuju sebanyak 21 
orang atau 32% dan yang terakhir sebanyak 4 orang atau 19,7%. Jadi dari penelitian 
beberapa remaja perempuan di Desa Songing  kurang setuju bahwa dia merasa takut 
setelah menontonFilm Lonceng Cinta di ANTV 
Tabel 4.23.  
Distribusi responden  yang merasa egois setelah menonton Film Lonceng 
Cinta 
Egois  Frekuensi % 
Sangat Setuju 4 6.0 
Setuju 9 13,6 
Kurang Setuju 19 29 
Tidak Setuju 18 27,2 
Sangat tidak setuju 16 24,2 
Jumlah 66 100 
 
Berdasarkan tabel 4.23  responden yang sangat setuju merasa egois sebanyak 
4 orang atau 6,0%, yang setuju sebanyak 9 orang atau 13,6% sedangkan yang kurang 
setuju sebanyak 19 orang atau 29%, dan yang tidak setuju sebanyak 18 orang atau 
27,2% dan yang terakhir sebanyak 16 orang atau 24,2%. Jadi dari penelitian beberapa 
remaja perempuan di Desa Songing  kurang setuju bahwa dia merasa egois setelah 
menontonFilm Lonceng Cinta di ANTV 
Tabel 4.24.  
Distribusi responden  yang sering melalaikan pekerjaan setelah 
menonton Film Lonceng Cinta 
Melalaikan Pekerjaan Frekuensi % 
Sangat Setuju 9 13,6 
Setuju 13 19,6 
Kurang Setuju 11 16,7 
Tidak Setuju 20 30,3 
Sangat tidak setuju 13 19,6 
Jumlah 66 100 
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Berdasarkan tabel 4.24 responden yang sangat setuju sering melalaikan 
pekerjaan sebanyak 9 orang atau 13,6%, yang setuju sebanyak 13 orang atau 19,6% 
sedangkan yang kurang setuju sebanyak 11 orang atau 16,7%, dan yang tidak setuju 
sebanyak 20 orang atau 30,3% dan yang terakhir sebanyak 13 orang atau 19,6%. Jadi 
dari penelitian beberapa remaja perempuan di Desa Songing  tidak setuju bahwa dia 
merasa takut setelah menonton Film Lonceng Cinta di ANTV 
Dari data respon diatas berdasarkan angket yang telah dibagikan kepada 
sample remaja perempuan di Desa Songing, Kecamatan Sinjai Selatan, Kabupaten 
Sinjai telah diketahui bahwa perkembangan jaman memang telah merubah pola pikir 
remaja setelah menonton Film Lonceng Cinta di ANTV. 
 
D. Uji Validitas dan Realibilitas 
1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner. Diketahui nilai df (degree of freedom) yaitu 64, dengan signifikan 5% 
maka diperoleh rtabel yaitu 0,2423. 
Tabel 4.25  
Hasil Uji Validitas 
Pernyataan RHitung RTabel Keterangan 
1 0,300 0,2423 Valid 
2 0,292 0,2423 Valid 
3 0,327 0,2423 Valid 
4 0,389 0,2423 Valid 
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5 0,301 0,2423 Valid 
6 0,597 0,2423 Valid 
7 0,449 0,2423 Valid 
8 0,418 0,2423 Valid 
9 0,401 0,2423 Valid 
10 0,409 0,2423 Valid 
11 0,326 0,2423 Valid 
12 0,410 0,2423 Valid 
13 0,593 0,2423 Valid 
14 0,470 0,2423 Valid 
15 0,414 0,2423 Valid 
16 0,450 0,2423 Valid 
17 0,473 0,2423 Valid 
18 0,396 0,2423 Valid 
19 0,437 0,2423 Valid 
20 0,597 0,2423 Valid 
21 0,481 0,2423 Valid 
22 0,472 0,2423 Valid 
Sumber : Hasil Olah Data Peneliti 
Pengukuran validitas menggunakan Korelasi Bivarieti Person dengan bantuan 
program SPSS versi 22 for Windows. Item angket dalam uji validitas dikatakan valid 
jika rhitung  > rtabel pada nilai signifikan 5% sedangkan rhitung  < rtabel  maka variabel 
tersebut tidak valid. 
Hasil uji validitas sebagaimana tabel 4.25, menunjukkan bahwa semua nilai 
rhitung  > rtabel pada tingkat signifikansi 5%. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 
semua item dalam angket penelitian ini valid sehingga dapat digunakan sebagai 
instrumen penelitian. 
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2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan uji Cronbach Alpha yaitu 
metode yang digunakan untuk menguji kelayakan terhadap konsistensi seluruh skala 
yang digunakan didalam penelitian. Suatu instrumen penelitian dapat dikatakan telah 
reliable jika memiliki koefisien reliabilitas 0,6 atau lebih dengan menggunakan 
bantuan program SPSS versi 22 for Windows. 
Hasil perhitungan dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.27 
Hasil uji reliability statistics 
Cronbach Alpha N of Items 
,706 22 
Sumber : Hasil Olah Data 2017 
Dari tabel diatas, diketahui bahwa nilai Cronbach Alpha sebesar 0,706 yang 
berarti bahwa >0,6. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa semua item dalam 
angket penelitian reliabel atau konsisten sehingga dapat digunakan dalam pengajuan 
hipotesis. 
 
E. Analisis Data 
1. Uji Korelasi 
Berikut ini adalah hasil pengolah data dengan menggunakan metode Korelasi 
Pearson  sebagai berikut : 
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Tabel 4.27 
Korelasi Person  
Correlations 
 Variabel X Variabel Y 
Variabel X 
Pearson Correlation 1 ,408** 
Sig. (2-tailed)  ,001 
N 66 66 
Variabel Y 
Pearson Correlation ,408** 1 
Sig. (2-tailed) ,001  
N 66 66 
 
Dari hasil pengolahan data dikatahui bahwa responden sebanyak 66 remaja 
dihasilkan nilai korelasi sebesar 0,408. Untuk mengetahui seberapa besar keterkaitan 
antara dua variabel dilakukan dengan melihat nilai koefisien korelasi. Menurut 
Sugiyono, pedoman untuk memberikan interpretasi koefisien korelasi berikut : 
0,00 – 0,199  = sangat rendah  
0,20 – 0,399  = rendah 
0,40 – 0,599  = sedang 
0,60 – 0,799  = kuat 
0,80 – 1,000  = sangat kuat 
Catatan : 
a. Tanda (+) atau (-) hanya menunjukkan arah hubungan 
b. Nilai r terbesar adalah +1 dan nilai r terkecil adalah -1 
c. r = +1 menunjukkan hubungan positif sempurna, sedangkan r = -1 
menunjukkan hubungan negatif sempurna 
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dari data diatas dapat diambil kesimpulan bahwa antara variabel X dengan variabel Y 
mempunyai hubungan yang sedang karena nilai 0,408 berada diantara 0,40-0,599. 
Arah hubungan positif karena nilai r positif berarti semakin tinggi variabel X 
(kesenangan menonton Film Lonceng Cinta) maka semakin tinggi pula dampak 
variabel Y (perilaku remaja). 
2. Uji Regresi Linear Sederhana  
Analisis regresi linear sederhana adalah hubungan secara linear antara satu 
variabel independen (X) dan variabel dependen (Y). Analisis ini untuk mengetahui 
arah hubungan antara variabel. Apabila kita mengetahui variabel sebab atau variabel 
bebas maka kita akan dapat melakukan prediksi tentang kondisi variabel akibat atau 
variabel terikat. Setelah melakukan pengujian dengan menggunakan program 
komputer SPSS versi 22 for windows,  maka diperoleh hasil yang kemudian 
dimasukkan kedalam model persamaan sebagai berikut : 
Tabel 4.28 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,408a ,167 ,154 6,65172 
Sumber : hasil olah data 2017 
Berdasarkan tabel diatas, diperoleh informasi bahwa nilai R Square 
menunjukkan seberapa besar kontribusi yang diberikan variabel bebas terhadap 
variabel terikat. Nilai R square yang diperoleh adalah sebesar 0,167 yang berarti 
bahwa kemampuan variabel bebas untuk menjelaskan besarnya pengaruh terhadap 
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variabel terikat sebesar 16,7%. Untuk mengetahui besarnya pengaruh tersebut dapat 
dilihat berdasarkan interval berikut : 
0,00 – 0,199  = sangat rendah  
0,20 – 0,399  = rendah 
0,40 – 0,599  = sedang 
0,60 – 0,799  = kuat 
0,80 – 1,000  = sangat kuat 
Berdasarkan interval diatas, nilai R Square 0,167 berada pada nilai 0,00-0,199 
dan berada dalam kategori sangat rendah, karena masih terdapat faktor lain yang turut 
mempengaruhi perilaku remaja. Penelitian ini hanya memperoleh 16,7% besarnya 
pengaruh media televisi terhadap pola pikir remaja perempuan. Sisanya 83,3% 
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak terangkum dalam analisis ini.  
Tabel 4.29 
Output Regresi Linear Sederhana 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 19,865 3,968  
Variabel X ,404 ,113 ,408 
Sumber : Hasil Olah Data 2017 
Berdasarkan tabel diatas, diketahui nilai constannya adalah 19,865 dan nilai 
koefisien menonton tayangan kekerasan adalah 0,404. Dari keterangan tersebut kita 
dapat memperoleh persamaan regresi sebagai berikut : 
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Y = a + bX 
Y = 19,865 + 0,404 
3. Uji T (Uji Hipotesis) 
Tabel  4.30. 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 19,865 3,968  5,006 ,000 
Variabel X ,404 ,113 ,408 
3,57 
8 
,001 
 
 
a) Perumusan Hipotesis 
Ho : tidak ada pengaruh Film Lonceng Cinta di ANTV terhadap pola pikir 
remaja perempuan di Desa Songing Kecamatan Sinjai Selatan 
Ha : ada pengaruh Film Lonceng Cinta di ANTV terhadap pola pikir remaja 
perempuan di Desa Songing Kecamatan Sinjai Selatan 
b) Penetapan kriteria 
Besarnya nilai ttabel untuk taraf signifikan 5%. Untuk menentukan df (degree 
of freedom) maka digunakan rumus : 
df= n-k 
    =66-2 
    =64 
Sehingga diperoleh nilai sebesar  1,997 
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c) Hasil thitung 
Hasil thitung diperoleh dengan SPSS versi 22 for windows yaitu 3,578  
d) Pengambil keputusan 
Jika thitung lebih besar dari ttabel maka Ha diterima dan Ho di tolak. Dari hasil 
perhitungan thitung sebesar 3,578 diatas dibandingkan dengan ttabel (df=64) yaitu 1,997 
dengan taraf signifikan 5% jadi thitung>ttabel maka Ha diterima dan Ho ditolak. Dengan 
kata lain menolak hipotesis nol (Ho) dan menerima hipotesis altenratif (Ha) untuk 
pengujian kedua variabel. 
Dapat disimpulkan bahwa variabel X terdapat pengaruh yang signifikan 
terdapat variabel Y, dari hasil pengujian hipotesis tersebut terbukti bahwa “ada 
pengaruh Film Lonceng Cinta di ANTV terhadap pola pikir remaja perempuan di 
Desa Songing Kecamatan Sinjai Selatan”. 
 
F. Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa tayangan Film Lonceng 
Cinta di ANTV berpengaruh terhadap perilaku  remaja perempuan khususnya di Desa 
Songing. Hal ini dapat dilihat dari penyajian data, menunjukkan bahwa rata-rata 
berpengaruh terhadap remaja perempuan dengan pengolahan data yang telah 
dilakukan oleh peneliti. Adapun pendapat remaja perempuan terhadap Film Lonceng 
Cinta yang diukur dengan menggunakan interview kepada beberapa remaja di Desa 
Songing. Hal ini yang menjadi pertimbangan besar peneliti bahwa lonceng cinta betul 
memiliki pengaruh terhadap remaja perempuan khususnya gaya hidup, sikap, perilaku 
serta wawasan tentang perfilman terutama film bollywood. 
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Berdasarkan dengan hasil penelitian ini, hal ini menunjukkan bahwa Film 
Serial Lonceng Cinta mempunyai pengaruh terhadap pola pikir remaja perempuan di 
Desa Songing walaupun signifikansinya rendah. 
1. Frekuensi remaja yang senang dengan Film Lonceng Cinta  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata responden dalam penelitian ini sering 
menonton Film Lonnceng Cinta. Rata-rata responden remaja perempuan mengaku 
senang menonton adegan Film Lonceng Cinta di ANTV. Adapun pendapat remaja 
perempuan mengenai tayangan tersebut, diukur dengan melihat frekuensi tertinggi 
dari jawaban responden. Pada frekuensi yang senang menonton Film Lonceng Cinta, 
responden dominan memilih senang menonton film tersebut yaitu sebanyak  51,5 % 
(34 orang) dengan frekuensi yang senang dengan aktornya sebanyak 35% (23 orang), 
yng senang dengan adegan Film tersebut yaitu 47% (31 orang), yang senang dengan 
perselisihan dalam film tersebut 37,8% (25 orang), responden yang senang dengan 
jalan cerita film tersebut dominan kurang bosankan sebanyak 35% (23 orang), yang 
senang dengan gaya bicara pada film tersebut dominan responden kurang senang 
yakni 31,8% (21 orang), yang senang dengan konflik pada Lonceng Cinta yakni 
22,7% (15 orang) dan yang suka pada pakaian yang digunakan dalam film lonceng 
cinta sebanyak 36,3% (24 orang) serta yang senang dengan aksesoris yang selalu 
dikenakan dalam film tersebut sebanyak 40,9% (27 orang).  
2. Perilaku remaja perempuan di Desa Songing 
Perilaku remaja merupakan tindakan yang berdampak negatif  yang dapat 
mempengaruhi pola pikir dan sikap remaja tersebut. Dalam hal ini perilaku yang 
dimaksudkan adalah tindakan yang tidak semestinya dilakukan oleh remaja pada 
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umumnya. Dalam penelitian ini telah menunjukkan bahwa tayangan Film Lonceng 
Cinta di ANTV terdapat pengaruh terhadap pola pikir remaja perempuan,. 
Perilaku dan tingkah laku remaja dapat dilihat perubahannya dalam kehidupan 
sehari-hari yang menunjukkan tingkah laku tertentu seperti susah diatur, gaya 
berpakaiannya dan sebagainya. hal ini telah ditemukan oleh peneliti dalam Film 
Lonceng Cinta yang berpengaruh kepada remaja di Desa Songing terutama dalam 
menggunakan aksesoris (henna, anting panjang, manik, maang tikka), perilaku (susah 
diatur, pembangkang, menyibukkan diri dengan menonton), serta mudah tersinggung. 
Perilaku dan tingkah laku mereka ini menunjukkan bahwa remaja di Desa Songing 
khususnya perempuan sudah dipengaruhi dengan adegan dan gaya dari aktor/atris 
dalam Film Lonceng Cinta di ANTV. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa media merupakan faktor yang 
mempengaruhi pola pikir remaja perempuan. Seperti pada hasil hitung dalam 
program SPSS versi 22 for windows, diperoleh sebanyak 16,8% besarnya pengaruh  
Film Lonceng Cinta terhadap pola pikir remaja perempuan. sisanya 83,3% 
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak terangkum dalam analisis ini. 
Hasil data responden menunjukan ada hubungan yang positif dan signifikan 
antara variabel independent (X) yaitu kesenangan penontonan dengan Film Lonceng 
Cinta dengan variabel dependent yaitu perilaku pola pikir remaja yang dipengaruhi 
oleh faktor lain yaitu : 
1. Remaja yang menjadi subjek dalam penelitian ini dalam masa pubertas. Masa 
pubertas adalah masa seorang anak atau remaja sangat dekat dengan teman 
sebaya atau sepermainannya dan akan sangat mudah terpengaruh oleh teman 
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tersebut. Pada masa pubertas ini tugas pendidik mejadi lebih berat karena 
anak pendiam dan sangat tertutup. Pada masa pubertas ini pula anak sangat 
mudah terpengaruh teman sebaya yang kurang baik. Kebutuhannya untuk 
bergabung dengan teman-teman sebayanya adalah sangat kuat.6 
Dikarenakan remaja dalam masa pubertas. Pada masa yang sangat 
mudah dipengaruhi oleh teman sebayanya dan sangat mudah dipengaruhi oleh 
hal-hal yang kurang baik. Selain itu, pada masa ini pula sifat imitasi remaja 
sangat kuat, yaitu meniru orang yang menjadi idola mereka seperti yang 
penulis jelaskan di atas. 
2. Keluarga adalah salah satu hal yang sangat berpengaruh di dalam 
berkembangan sosial remaja. Keluarga dipandang sebagai faktor penentu 
utama perkembangan anak. Alasan tentang pentingnya peran keluarga bagi 
perkembangan anak adalah keluarga sebagai kelompok sosial pertama yang 
menjadi pusat identifikasi anak dan keluarga merupakan lingkungan pertama 
yang mengenalkan nilai-nilai kehidupan.7 
Acara televisi menambah pengetahuan, mengubah sikap atau menggerakan 
perilaku remaja, inilah yang disebut efek media. Tayangan film Lonceng Cinta di 
ANTV menimbulkan efek kognitif, efek afektif dan efek behavioral. Efek kognitif 
terjadi pada pengetahuan, pemahaman, kepercayaan, informasi. Efek afektif timbul 
bila ada perubahan pada apa yang dirasakan, disenangi dan dibenci khalayak. Efek 
                                                          
6
 Soesilowidradini, Psikologi Perkembangan remaja, Usaha Nasional, Surabaya.2009 
7 Syamsu Yusuf L.N. dan Nani, Sugandri, Perkembangan Peserta Didik, Jakarta: 2007 PT 
Grafinda Persada 
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behavioral merujuk pada perilaku nyata yang dapat diamati seperti tindakan, kegiatan 
atau kebiasaan berperilaku.8 
Berdasarkan nilai R Square dari hasil hitung sebelumnya adalah 0,167 yang 
berada pada nilai 0,00-0,199 maka hal ini mebuktikan bahwa tingkat dampak media 
televisi sangat mempengaruhi pola pikir remaja perempuan sangat rendah. Penelitian 
ini hanya memperoleh 16,7% pengaruh media televisi terhadap remaja perempuan.  
                                                          
8
 M. Yusuf dan Pawit, Ilmu Informasi, Komunikasi Dan Perpustakaan, PT. Bumi Aksara, 
Jakarta, 2008 
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BAB V 
PENUTUP  
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, peneliti dapat menarik 
kesimpulan bahwa Film Lonceng Cinta berpengaruh terhadap remaja perempuan 
di Desa Songing seperti penggunaan aksesoris, gaya bicara, gaya berpakaian, serta 
tingkah laku yang ditayangkan. Hal ini diperoleh dari hasil penelitian yang 
menunjukkan ttabel dengan tingkat signifikansi 5% diperoleh nilai sebesar 1,997 
dan thitung memiliki nilai 3,578 jadi thitung  > ttabel. Oleh karena itu, Ha diterima dan 
Ho ditolak. Media merupakan faktor yang mempengaruhi pola pikir remaja 
perempuan. Seperti pada hasil hitung diperoleh sebanyak 16,8% besarnya 
pengaruh  Film Lonceng Cinta terhadap pola pikir remaja perempuan . sisanya 
83,3% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak terangkum dalam analisi ini.  
 
B. Implikasi   
Beberapa implikasi yang dapat peneliti ajukan sehubungan dengan 
penelitian ini, yaitu: 
1. Kepada pihak produksi perfilman diharapkan dapat memberikan sebuah 
tayangan yang tidak hanya sekedar mementingkan kuantitas tapi juga 
mementingkan kualitas dari tayangan itu sendiri. Boleh menghibur tetapi, 
juga harus mengandung informasi dan nilai-nilai yang bermanfaat untuk 
khalayak yang menontonnya. 
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2. Agar tidak terjadi perilaku menyimpang sebaiknya pada masa remaja 
khususnya remaja awal. Para orang tua hendaknya sentiasa mengawasi 
atau memperhatikan kegiatan anak-anaknya , karena pada masa remaja 
merupakan proses penemuan jati diri individu sehingga memiliki 
kelebihan yang masih tinggi. 
3. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat membahas lebih banyak dan 
merinci mengenai pengaruh Film Lonceng Cinta terhadap sikap positif dan 
negatif remaja dalam kehidupan sehari-hari, sehingga dapat menjabarkan 
lebih dalam mengenai faktor-faktor lain yang menimbulkan efek terhadap 
sikap pada khalayak atau penontonnya 
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PETUNJUK 
Lingkari atau beri tanda Cheklist (√) pada jawaban yang sesuai dengan 
pendapat dan pengalaman Bapak/ibu/Sdr(i) selama menonton Film Serial Lonceng 
Cinta di ANTV. Tidak perlu ragu, dalam pengisian angket ini karena tidak 
berpengaruh terhadap kredibilitas Bapak/Ibu/Sdr (i), karena hanya semata-mata untuk 
kepentingan ilmiah dilingkungan yang terbatas. Sebab jawaban Bapak/Ibu/Sdr(i)  
saya perlukan dalam rangka penyelesaian studi Strata saya dalam bidang Ilmu 
Komunikasi Program Sarjana Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Mudah-
mudahan bantuan bapak/Ibu/Sdr(i) dalam mengisi daftar pertanyaan memberi 
manfaat dalam rangka kemajuan Ilmu pengetahuan dan Perfilman di Indonesia. 
 
I. DATA  RESPONDEN 
1. Nama   : ……………………………..………………………… 
2. Umur  : ……………….............……………………………… 
3. Jenis kelamin  : ……………………………..………………………… 
4. Agama  : …………………………..…………………………… 
5. Suku  : …………………………..…………………………… 
6. Pendidikan Terakhir :   
a.  Tidak tamat SD 
b. SD 
c. SMP / Sederajat 
d. SMU / Sederajat 
e. Akademi / Diploma (D1, D2, D3) 
f. Perguruan Tinggi / S1 
g. Magister / S2 
h. Doktor /S3 
 
 
7. Pekerjaan : 
a. Pegawai Negri Sipil (PNS) 
b. Pegawai Swasta 
c. Buruh 
d. Petani 
e. Pedagang 
f. Pegawai BUMN 
g. Wiraswasta 
h. Berprofesi sebagai : Dokter, pengacara, rohaniawan (Kiyai, pastur, 
pendeta), dosen, guru, wartawan, peneliti, arsitek, notaris, 
....................... 
i. Lainnya sebutkan, ............................ 
 
8. Apakah Bapak/Ibu pernah menonton Film Serial Lonceng Cinta di 
ANTV? 
a.Ya b. Tidak  (maaf Bapak/ibu bukan responden kami) 
 
II. PENGETAHUAN 
SUMBER INFORMASI 
 
1. Darimana saja Bapak/Ibu memperoleh informasi tentang adanya Film Serial 
lonceng cinta yang tayang setiap hari pukul:……………………. di ANTV? 
(Jawan boleh lebih dari satu) 
a. Televisi 
b. Radio 
c. Surat kabar 
d. Selebaran (pamplet, brosur) 
e. Baliho, spanduk (media luar ruangan) 
f.   Bapak,ibu,saudara,teman, tetangga 
 
2. Media mana saja yang paling banyak memberi informasi adanya Film Serial 
Lonceng Cinta kepada Bapak/ Ibu. 
Sebutkan 1 dari 6 jawaban diatas (.......................................................) 
 
III. Kesenangan, Bosan dan Setuju Menonton Film Serial Lonceng Cinta 
di ANTV (X) 
 
1. Apakah anda senang dengan adanya Film Serial Lonceng Cinta di ANTV? 
a. Sangat Senang 
b. Senang 
c. Kurang Senang 
d. Tidak Senang 
e. Sangat Tidak Senang 
 2. Apakah anda senang dengan aktor/pemain Film Serial Lonceng Cinta? 
a. Sangat Senang 
b. Senang 
c. Kurang Senang 
d. Tidak Senang 
e. sangat Tidak Senang 
 
3. Apakah anda senang menonton (mengikuti) Film Serial Lonceng Cinta dari 
episode awal/pertama sampai sekarang? 
a. Sangat senang 
b. Senang 
c. Kurang senang 
d. Tidak senang 
e. Sangat tidak senang 
 
4.  Apakah anda senang dengan adegan yang di perankan oleh aktor/pemain 
Film Serial Lonceng Cinta? 
a. Sangat Senang 
b. Senang 
c. Kurang Senang 
d. Tidak Senang 
e. Sangat Tidak Senang 
 
5. Apakah anda senang dengan cerita perselisihan yang menjadi bagian dari 
skenario Film Serial Lonceng Cinta ? 
a. Sangat Senang 
b. Senang 
c. Kurang Senang 
d. Tidak Senang 
e. Sangat Tidak Senang 
 
6. Apakah anda bosan dengan jalan cerita Film Serial Lonceng Cinta? 
a. Sangat Tidak  Membosan 
b. Tidak Membosankan 
c. Kurang Membosankan 
d. Membosankan 
e. Sangat Membosankan 
 
 
 
 
 
7. Apakah anda suka dengan gaya bicara pemain Film Serial Lonceng Cinta? 
a. Sangat Suka 
b. Suka 
c. Kurang Suka 
d. Tidak Suka 
e. Sangat Tidak Suka 
 
8. Apakah anda setuju dengan konflik balas dendam di Film Serial Lonceng 
Cinta? 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Kurang Setuju 
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 
 
9. Apakah anda setuju dengan cara berpakaian aktor/pemain Film Serial 
Lonceng Cinta? 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Kurang Setuju 
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 
 
10.  Apakah anda setuju dengan aksesoris yang dipakai aktor/pemain Film Serial 
Lonceng Cinta? 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Kurang Setuju 
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setujus 
 
IV. Perilaku  Remaja (Y) 
 
1. Saya mengikuti gaya hidup aktor/pemain Film Serial Lonceng Cinta karena 
sesuai dengan Trend anak muda sekarang. 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
 
2. Saya menggunakan aksesoris seperti yang dipakai aktor/pemain Film Serial 
Lonceng Cinta karena Tuntutan Zaman (Modis). 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
 
3. Saya ingin menjadi Artis setelah menonton Film Serial Lonceng Cinta. 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
 
4. Saya sering Marah dan Berselisih dengan teman sendiri setelah menonton 
Film Serial Lonceng Cinta.  
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
 
5. Saya merasa Hebat setelah menonton Film Serial Lonceng Cinta? 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
 
6. Saya merasa Cantik setelah menonton Film Serial Lonceng Cinta. 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
 
7. Saya mudah bergaul setelah menonton Film Serial Lonceng Cinta 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
 
8. Saya lebih percaya diri setelah menonton Film Serial Lonceng Cinta 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
9. Saya menjadi cengeng setelah mneonton Film Serial Lonceng Cinta 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 
e. Sanga tidak setuju 
 
10.  Saya sering dihantui rasa takut seperti yang ditayangkan dalam Film Serial 
Lonceng Cinta 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
 
11.  Saya egois setelah menonton Film Serial Lonceng Cinta 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
 
12.  Saya sering melalaikan pekerjaan yang lain ketika sedang menonton Film 
Serial Lonceng Cinta 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
 
Uji Reliabilitas 
 
 
 
 
Uji Korelasi 
Correlations 
 Variabel X Variabel Y 
Variabel X 
Pearson Correlation 1 ,408** 
Sig. (2-tailed)  ,001 
N 66 66 
Variabel Y 
Pearson Correlation ,408** 1 
Sig. (2-tailed) ,001  
N 66 66 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Model Summary 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,408a ,167 ,154 6,65172 
a. Predictors: (Constant), Variabel X 
 
Regresi 
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 19,865 3,968  
Variabel X ,404 ,113 ,408 
Uji Hipotesisis 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,706 22 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 19,865 3,968  5,006 ,000 
Variabel X ,404 ,113 ,408 3,578 ,001 
a. Dependent Variable: Variabel Y 
 
 
K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8 K9 K10 Jum K11 K12 K13K14K15K16K17 K18K19K20 K21 K22Jum TOTAL
R1 4 4 3 4 3 43 3 3 3 4 74 2 3 4 5 3 3 4 4 4 5 3 4 44 192
R2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 24 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 26 74
R3 4 4 3 3 2 4 2 2 4 4 32 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 4 4 31 95
R4 4 4 4 5 5 4 3 4 4 5 42 2 3 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 27 111
R5 4 5 4 4 3 4 3 3 4 4 38 2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 43 119
R6 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 43 4 4 4 4 4 4 4 5 2 1 1 1 38 124
R7 3 2 5 5 4 5 3 3 3 4 37 3 3 3 2 2 3 5 4 2 2 2 4 35 109
R8 3 2 3 3 3 2 3 3 4 4 30 3 3 2 2 1 2 3 3 2 2 1 2 26 86
R9 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 25 3 2 3 2 1 2 2 2 2 2 2 3 26 76
R10 4 4 4 5 4 4 4 4 3 3 39 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 114
R11 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 29 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 24 82
R12 5 5 4 3 3 5 3 3 4 4 39 4 3 2 1 2 2 4 5 1 1 2 5 32 110
R13 4 4 4 3 3 3 1 3 4 3 32 1 1 1 2 1 1 4 4 1 1 4 5 26 90
R14 4 4 3 4 3 2 1 1 1 2 25 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 2 15 65
R15 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 36 3 2 3 4 3 3 3 2 4 3 1 4 35 107
R16 5 4 4 3 5 3 5 3 5 4 41 4 3 5 4 3 4 4 4 3 4 4 3 45 127
R17 4 4 4 5 3 4 5 5 5 4 43 4 3 4 4 4 3 4 5 3 4 3 4 45 131
R18 5 5 5 5 5 5 3 3 4 4 44 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 38 126
R19 5 5 4 4 5 4 4 4 4 5 44 4 4 2 2 2 2 4 5 3 3 2 5 38 126
R20 4 3 5 4 3 5 3 3 4 2 36 5 3 4 2 3 3 4 2 2 2 3 4 37 109
R21 4 2 2 2 3 2 2 3 4 2 26 1 2 3 3 2 2 4 4 3 3 2 2 31 83
R22 4 2 2 3 4 3 2 3 2 1 26 1 2 3 5 4 2 2 3 4 2 3 3 34 86
R23 4 5 4 3 3 4 4 3 4 4 38 4 5 2 4 2 3 4 3 2 2 1 1 33 109
R24 5 4 3 4 4 3 3 4 3 2 35 4 2 3 4 4 3 1 3 1 3 3 4 35 105
R25 4 3 4 2 4 3 4 3 5 4 36 5 3 4 3 2 1 1 2 4 2 2 2 31 103
R26 4 4 4 5 4 3 4 4 3 5 40 5 3 4 1 1 4 5 3 4 3 3 5 41 121
R27 4 3 4 2 4 3 2 3 4 5 34 5 3 3 2 2 2 3 1 2 1 3 5 32 100
R28 3 3 3 2 2 2 2 2 5 4 28 4 2 2 2 2 3 1 4 4 5 4 3 36 92
R29 4 2 3 3 4 1 5 4 3 3 32 4 1 1 4 3 4 4 3 1 2 1 1 29 93
R30 3 4 3 5 3 3 4 3 2 5 35 5 3 3 3 4 4 3 2 1 1 1 2 32 102
R31 3 3 5 4 4 4 2 3 3 5 36 5 2 2 4 4 3 5 1 4 5 4 3 42 114
R32 5 3 4 3 2 2 4 5 4 4 36 2 1 3 4 5 3 2 2 2 3 5 5 37 109
R33 4 2 3 3 4 3 1 1 3 5 29 2 3 3 3 5 5 4 3 3 1 3 2 37 95
R34 3 2 3 3 4 2 2 1 3 2 25 3 1 2 3 2 2 1 3 2 2 2 1 24 74
R35 5 3 3 4 5 3 2 3 2 2 32 5 1 2 4 3 2 1 5 4 4 3 2 36 100
R36 5 5 3 4 4 3 2 4 3 3 36 5 5 3 4 1 2 5 3 4 4 1 1 38 110
R37 4 1 4 4 5 5 4 3 4 2 36 3 5 1 2 3 3 2 2 3 2 2 1 29 101
R38 3 3 4 4 3 3 1 4 3 3 31 5 4 3 3 5 4 4 3 3 5 3 1 43 105
R39 5 4 3 3 3 2 2 3 2 2 29 3 2 1 1 2 3 3 3 3 2 2 1 26 84
R40 4 4 5 4 3 4 2 4 4 3 37 3 3 3 5 4 4 3 1 3 2 4 3 38 112
R41 4 3 4 4 4 5 4 3 3 3 37 4 3 2 4 5 3 2 5 3 4 5 5 45 119
R42 3 4 2 5 5 4 3 3 5 3 37 4 3 3 3 3 5 5 3 3 5 5 5 47 121
R43 3 3 4 4 4 2 1 5 4 4 34 3 2 2 4 3 3 5 3 2 3 3 5 38 106
R44 4 4 4 3 2 3 3 4 4 3 34 4 2 3 4 2 2 4 3 4 3 2 2 35 103
R45 2 2 1 3 3 1 4 4 3 23 5 2 2 3 2 3 4 2 2 1 1 1 28 74
R46 3 2 4 4 4 3 3 3 2 4 32 5 4 3 4 3 4 1 3 3 1 1 1 33 97
R47 4 3 3 2 3 4 4 4 4 4 35 5 2 4 4 3 4 3 3 3 3 5 4 43 113
R48 4 2 3 4 3 3 3 2 2 2 28 2 4 4 4 2 2 2 3 4 3 3 2 35 91
R49 3 3 4 4 3 4 3 2 4 4 34 5 4 4 4 4 4 3 3 2 2 2 2 39 107
R50 4 2 2 4 4 3 4 4 4 4 35 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 4 39 109
R51 3 4 3 4 3 4 3 2 2 1 29 4 4 3 4 4 2 2 3 3 1 2 2 34 92
R52 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 35 4 3 3 2 2 3 3 3 2 4 3 1 33 103
R53 2 3 2 1 5 3 3 3 2 2 26 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 44 96
R54 3 1 4 4 3 4 2 3 3 3 30 4 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 33 93
R55 3 4 4 4 3 3 4 2 5 4 36 5 3 4 4 3 2 2 3 2 4 4 4 40 112
R56 4 4 4 2 4 5 4 3 3 3 36 4 2 4 3 2 2 4 3 4 4 4 4 40 112
R57 5 3 4 4 4 2 3 4 2 3 34 3 4 4 3 4 2 3 2 2 4 3 3 37 105
R58 4 3 4 3 2 3 3 3 3 2 30 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 29 89
R59 4 4 4 4 4 2 4 3 3 4 36 3 2 2 3 1 1 2 3 2 2 1 2 24 96
R60 4 5 4 4 4 2 4 3 3 4 37 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 1 2 25 99
R61 5 5 4 4 4 4 4 3 4 4 41 4 3 2 2 1 1 1 2 1 1 1 2 21 103
R62 4 5 4 4 3 4 4 3 3 4 38 1 1 2 2 2 1 2 1 1 1 1 1 16 92
R63 3 4 3 3 2 2 1 1 2 3 24 2 2 1 1 2 2 3 3 1 1 1 1 20 68
R64 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 36 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 2 40 112
R65 4 5 4 4 4 4 3 3 4 4 39 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 3 32 110
R66 3 3 3 2 3 2 1 3 3 1 24 2 1 2 3 3 3 1 3 3 2 1 3 27 75
NO X Y
PERHITUNGAN PEROLEH NILAI ANGKET PENGGEMAR FILM SERIAL LONCENG CINTA DI DESA SONGING 
KECAMATAN SINJAI TIMUR KABUPATEN SINJAI
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